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ABSTRAK 

 

 “Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajan inkuiri 

terhadap kemampuan menganalisis teks cerpen oleh Siswa kelas XI MIPA SMA 

YPK Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024. Penelitian ini menggunakan 

pendeketan metode penelitian kuantitatif. Desain penelitiannya yaitu desain 

penelitia One-Group Pretest-Posttest Design. Karena terdapat pretest sebelum 

diberikan perlakuan, yang selanjutnya diberikan perlakuan yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, kemudian dilakukan posttest. 

Berdasarkan penjelasan ini, maka  populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI 

MIPA Sma YPK Medan dengan jumlah 35 siswa. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas yang berjumlah 35 siswa. Pada penelitian ini teknik sampling 

yang digunakan adalah Nonprobability Sampling karena semua anggota populasi 

dipilih menjadi sampel. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes. 

Dari hasil penelitian penulis kemampuan menganalisis teks cerpen sebelum 

menggunkan model pembelajaran inkuiri memperoleh nilai rata-rata 53,4 dengan 

nilai tertinggi 64 dan nilai terendah yaitu 43. Sedangkan kemampuan menganalisis 

teks cerpen sesudah menggunkan model pembelajaran inkuiri memperoleh nilai 

rata-rata 78,34 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah yaitu 68.perhitungan uji 

hipotesis diatas menghasilkan nilai thitung sebesar 23,98; kemudian nilai thitung 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikan a=0,05 (5%) pada derajat 

kebesaran N-1 (35-1=34) dan hasilnya adalah ttabel sebesar 1,05.Dengan demikian, 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel(23,98), yang berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak. Studi ini dinyatakan diterima , yang berarti ada pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan model pembelajaran inkuiri oleh siswa kelas XI Mipa  Sma YPK 

Medan pada tahun pembelajaran 2023/2024.  

Kata Kunci: Teks cerpen, pengaruh model pembelajaran inkuiri” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

“Di Indonesia, pendidikan mengalami perkembangan yang pesat, khususnya 

dalam kurikulum dan metode pengajaran. Model pembelajaran inkuiri adalah salah 

satu metode pembelajaran yang semakin populer. Model ini mendorong siswa 

untuk aktif mencari informasi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

meningkatkan kemampuan menulis. Kemampuan menulis teks cerita pendek 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran bahasa. Melalui menulis cerita pendek, siswa dapat melatih 

imajinasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir naratif mereka.” 

“Model pembelajaran menentukan keseriusan peserta didik dalam belajar. 

Model pembelajaran adalah pola atau rencana yang dapat digunakan untuk membuat 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), membuat bahan pembelajaran, 

dan mengarahkan pembelajaran di kelas atau di tempat lain.”   

“berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI Mipa SMA YPK 

Medan, peserta didik merasa kesulitan dan masih kurang teliti dalam menganalisis 

unsur pembangun teks cerita pendek. Selanjutnya, salah satu faktor utama yang 

menyebabkan siswa gagal mencapai hasil yang diinginkan adalah kurangnya minat 

siswa. Selain itu, guru tidak menggunakan model pembelajaran yang menarik 

selama proses pembelajaran, yang membuat siswa bosan dan tidak bersemangat
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“Berdasarkan permasalahan tersebut,diperlukan model pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran yang menyenangkan,aktif,dan semua siswa ikut” 

berpartisipasi. Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model pembelajaran 

inovatif dalam kurikulum 2013. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik dalam menyelidiki sebuah masalah.”     

“Mendefinisikan pendidikan berbasis inkuiri, sama dengan mendefinisikan 

pendekatan pendidikan multi dimensi. Terdapat banyak inteprestasi visi John 

Dewey, mulai dari konstruktivisme, pendekatan pemecahan masalah, pembelajaran 

berbasis proyek, dan sebagainya. Inti dari inkuiri adalah proses yang berpusat pada 

siswa. Semua pembelajaran dimulai dengan belajar. Apa yang diketahui siswa dan 

apa yang ingin mereka lakukan dan pelajari merupakan dasar 

pembelajaran.(Juniati,"Etal"2014)”   

“Pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam membangun 

pengetahuannya dapat dilaksanakan dengan mengikuti model pembelajaran 

inkuiri/penyelidikan. Model pembelajaran inkuiri/penyelidikan diyakini cocok 

diterapkan. Belajar dengan model inkuiri memanfaatkan keingintahuannya untuk 

mendapatkan suatu jawaban dari pertanyaan/masalah yang dimilikinya. 

Pertanyaan/masalah dapat memotivasi siswa untuk mencari tahu jawabannya 

melalui perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan. Proses pembelajaran seperti ini 

akan melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dengan demikian 

proses penyelidikan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran akan memberikan 
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pemahaman yang lebih baik dan menjadi lebih bermakna.(HERMAWATI DAN 

MANIK 2012)” 

“Namun, meskipun model pembelajaran inkuiri memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa, belum banyak penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh model ini terhadap kemampuan menulis teks cerita 

pendek, terutama di SMA YPK Medan. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan menulis teks cerita 

pendek pada siswa kelas XI MIPA  menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam genre teks cerita pendek.” 

“Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Asti Purwaningsih (2019) dengan 

judul : “Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Memahami Unsur Intrinsik Cerpen Pada Siswa Kelas VIII B SMP Negri 3 

Rendang Tahun Pelajaran 2013/2014” mendapatkan kesimpulan bahwa 

penggunaan inkuiri dalam menganalisis cerpen dapat dilihat dari hasil yang 

diperoleh siswa dalam setiap siklus mulai tes awal, siklus I, siklus , dan siklus I. 

Kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen pada tes awal siswa mencapai nilai 

rata-rata 4,04 pada tes siklus I siswa mencapai nilai rata-rata 5,12 pada siklus  siswa 

mencapai nilai rata-rata 5,88 pada siklus I siswa mencapai nilai rata-rata 7,48.(Ni 

Luh Putu Asti Purwaningsih 2019)”. 

“Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mukhara, Rahayu Fitri, Armet 

(2022) dengan judul : “ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media 

Audiovisual Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA 
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Negri 1 Kuantan Mudik Riau ”  mendapatkan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan dapat 2 hal yang di simpulkan, pertama, siswa XI SMA Negri 

1 Kuantan Mudik Riau menulis cerita pendek tanpa menggunakan model 

pembelajaran inkuiri mendapatkan berbantuan media audiovisual diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 54,66. Kedua, siswa XI SMA Negri 1 Kuantan Mudik Riau menlis 

cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

audiovisual diperoleh nilai rata-rata 62,66.Jadi dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI SMA Negri 1 Kuantan Mudik 

Riau dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

audiovisual lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media audiovisual (Mukhara and Fitri 2022).”      

Adapun kelas yang diamati adalah kelas XI MIPA  Alasan peneliti memilih 

kelas tersebut karena siswa-siswi pada kelas ini memiliki kemampuan yang cukup 

baik. Kelas XI MIPA  juga memenuhi standar kelas yang baik, dengan jumlah siswa 

sebanyak 35 orang. Selain itu, guru yang bersedia untuk diamati praktik 

mengajarnya, mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas ini. 

Penulis mengambil judul berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas. 

 “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Menganalisis 

Unsur Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI MIPA SMA YPK Medan 

Tahun Pembelajaran 2023/2024’’. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dibahas di atas, banyak masalah 

yang harus dipertimbangkan. Masalah-masalah yang diidentifikasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang teliti dalam menganalisis unsur-unsur teks cerita pendek. 

2. Kemampuan menganalisis unsur-unsur teks cerita pendek yang dilakukan 

oleh siswa   belum mencapai hasil maksimal. 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam menganalisis unsur-unsur teks cerita 

pendek. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada "Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Kemampuan Menganalisis Unsur Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI Mipa 

SMA YPK Medan" berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, studi ini merumuskan masalah berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan menganalisis unsur teks cerita pendek 

sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri pada Siswa kelas XI 

MIPA SMA YPK Medan tahun pembelajaran 2023/2024 ? 

2. Bagaimanakah kemampuan menganalisis unsur teks cerita pendek sesudah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI MIPA SMA 

YPK Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024? 
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3.Adakah pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 

menganalisis unsur-unsur teks cerita pendek pada siswa XI MIPA SMA 

YPK Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian: 

1. Menentukan kemampuan untuk menganalisis cerita pendek sebelum 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI Mipa di 

SMA YPK Medan pada tahun pembelajaran 2023/2024. 

2. Menentukan kemampuan untuk menganalisis cerita pendek setelah 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI Mipa 

SMA YPK Medan pada tahun pembelajaran 2023/2024. 

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri berdampak pada 

kemampuan siswa XI Mipa SMA YPK Medan  Tahun Pembelajaran 

2023/2024 untuk menganalisis elemen cerita pendek.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mencakup aspek teoritis yang dapat memperkaya 

pemahaman ilmu pengetahuan serta memberikan kontribusi praktis bagi guru, 

siswa, dan pembaca. 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini berfungsi sebagai bahan perbandingan untuk bidang ilmu 

pengetahuan lain dan meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana penerapan 

model pembelajaran inkuiri berdampak pada analisis elemen-elemen cerpen. 

2. Manfaat Praktis: 
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a. Guru : Memberikan sumbangan pemikiran tentang model inkuiri sebagai 

alternatif dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

mengembangkan wawasan guru bahasa dan sastra Indonesia, 

serta menawarkan alternatif pemilihan model pembelajaran 

teks cerita pendek untuk meningkatkan kemampuan 

menganalisis unsur-unsur cerita. 

b. Siswa : Bermanfaat sebagai panduan dan penambah wawasan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan belajar 

menganalisis unsur cerita pendek. 

c. Pembaca  : Bermanfaat sebagai referensi dan rujukan untuk 

melakukan serta mengembangkan penelitian lebih 

lanjut di bidang pendidikan. 

d. Bagi Peneliti : Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan dan pedoman  pada saat peneliti menjadi guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1. Model Pembelajaran 

a.Pengertian Model Pembelajaran 

“Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan untuk menyiasati 

perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif, dan model 

pembelajaran berkaitan erat dengan gaya belajar peserta didik dan gaya 

mengajar guru yang sering dikenal dengan style of learning and teaching 

(solat) (Hanafiah “Et al”, 2009). Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual tentang prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar, baik pembelajar maupun pengajar 

(Suprijono, Agus 2009). Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk buku-buku, film, komputer, dan 

lain-lain untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Trianto, 2007).” 

b.Ciri – Ciri Model Pembelajaran 

“Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 

Pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis, psikiatri, analisis sistem, atau 

teori-teori lain (Joyce & Weil, 1980). Joyce & Weil (1980)  
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berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat” 

   “digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Berdasarkan teori Pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.  

2) Mempunyai misi atau tujuan Pendidikan tertentu.  

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di kelas.  

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) 

system sosial, dan (4) system pendukung.  

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yang 

meliputi dampak pembelajaran dan dampak pengiring.  

6) Membuat persiapan mengajar (desai instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.” 

2.1.2. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Inkuiri 

Model inkuiri didefinisikan oleh Piaget (Sund dan Trowbridge, 1973) 

sebagai: Pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk 

melakukan eksperimen sendiri; dalam arti luas ingin melihat apa yang terjadi, 

ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbul-simbul dan mencari 

jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan 
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penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan yang 

ditemukan orang lain. 

Kuslan Stone (Dahar,1991) mendefinisikan model inkuiri sebagai 

pengajaran di mana guru dan anak mempelajari peristiwa-peristiwa dan gejala-

gejala ilmiah dengan pendekatan dan jiwa para ilmuwan.Pengajaran 

berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana 

kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur 

kelompok yang digariskan secara jelas (Hamalik, 1991). 

Wilson  (Trowbridge, 1990) menyatakan bahwa model inkuiri adalah 

sebuah model proses pengajaran yang berdasarkan atas teori belajar dan 

perilaku. Inkuiri merupakan suatu cara mengajar murid-murid bagaimana 

belajar dengan menggunakan keterampilan, proses, sikap, dan pengetahuan 

berpikir rasional (Bruce & Bruce, 1992). Senada dengan pendapat Bruce & 

Bruce , Cleaf (1991) menyatakan bahwa inkuiri adalah salah satu strategi yang 

digunakan dalam kelas yang berorientasi proses. Inkuiri merupakan sebuah 

strategi pengajaran yang berpusat pada siswa, yang mendorong siswa untuk 

menyelidiki masalah dan menemukan informasi. Proses tersebut sama dengan 

prosedur yang digunakan oleh ilmuwan sosial yang menyelidiki masalah-

masalah dan menemukan informasi.  

Sementara itu, Trowbridge (1990) menjelaskan model inkuiri sebagai 

proses mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan 

hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan menggambarkan 
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kesimpulan masalah-masalah tersebut. Lebih lanjut, Trowbridge mengatakan 

bahwa esensi dari pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan/suasana 

belajar yang berfokus pada siswa dengan memberikan bimbingan secukupnya 

dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.  

Senada dengan pendapat Trowbridge, Amien (1987) dan Roestiyah (1998) 

mengatakan bahwa inkuiri adalah suatu perluasan proses discovery yang 

digunakan dalam cara yang lebih dewasa. Sebagai tambahan pada proses 

discovery, inkuiri mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, 

misalnya merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, 

menumbuhkan sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan sebagainya. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri  

merupakan suatu proses yang ditempuh mahasiswa untuk memecahkan 

masalah, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan 

dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Jadi, dalam model inkuiri ini 

mahasiswa terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang diberikan dosen. Dengan demikian, siswa akan terbiasa 

bersikap seperti para ilmuwan sains, yaitu teliti, tekun/ulet, objektif/jujur, 

kreatif, dan menghormati pendapat orang lain. 

b. Pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
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menemukan sendiri. Dosen harus selalu merancang kegiatan yang merujuk 

pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Pemahaman 

konsep-konsep materi kuliah, sudah seharusnya ditemukan sendiri oleh 

mahasiswa, bukan atas dasar "menurut buku".  

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan masalah 

2) Mengamati atau observasi 

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 

bagan, tabel, dan karya  lainnya 

4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 

sekelas, guru, atau audien yang lain  

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, peran guru lebih 

aktif sebagai pemberi pengetahuan bagi peserta didik, guru dianggap sebagai 

sumber informasi, sedangkan peserta didik hanya sebaga subjek yang harus 

menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Akibatnya peserta didik 

memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak pernah dilatih untuk menemukan 

pengetahuan dan konsep isehingga ipeserta ididik icenderung ilebih icepat 

ibosan idalam imengikuti ipelajaran, iserta icepat ilupa idengan imateri 

ipelajaran iyang idiajarkan. iMasalah idemikian idapat idiatasi idengan icara 

imenerapkan iModel iPembelajaran inkuiri idalam ikegiatan ipembelajaran, 

ikarena idengan ipendekatan ini peserta ididik idilibatkan isecara iaktif idalam 
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ikegiatan. iDari iuraian idi iatas idapat idiketahui ibahwa iModel iPembelajaran 

inkuiri imempunyai ibanyak ikelebihan idibandingkan idengan imetode 

iceramah. 

Adapun ikelebihan imodel idengan ipendekatan iModel iPembelajaran 

inkuiri imenurut i(Sagala i2009) isebagai iberikut: 

1. Kelebihan iModel iPembelajaran inkuiri 

a. Dapat membentuk idan imengembangkan i“self-concept” ipada idiri 

ipeserta ididik, isehingga ipeserta ididik idapat imengerti itentang 

ikonsep idasar idan de-ide ilebih ibaik. 

b.  iMembantu idalam imenggunakan ngatan idan itransfer ipada isituasi 

iproses ibelajar iyang ibaru. 

c. Mendorong ipeserta ididik iberpikir idan ibekerja iatas inisiatifnya 

isendiri, ibersikap iobyektif, ijujur, idan iterbuka. 

d. Mendorong ipeserta ididik iuntuk iberpikir intuitif idan imerumuskan 

ihipotesisnya isendiri. 

e. Memberi ikepuasan iyang ibersifat intrinsik 

f. Situasi iproses ibelajar imenjadi imerangsang. 

g. Dapat imengembangkan ibakat iatau ikecakapan individu. 

h. Memberi ikebebasan ipeserta ididik iuntuk ibelajar isendiri 

i. Peserta ididik idapat imenghindari idari icara-cara ibelajar itradisional. 

j. Dapat imemberikan iwaktu ipada ipeserta ididik isecukupnya 

isehingga imereka idapat imengasimilasi idan imengakomodasi 

informasi. 
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Berdasarkan ikelebihan itersebut idi iatas, iModel iPembelajaran inkuiri 

imerupakan imodel ipembelajaran iyang imemotivasi ipeserta ididik iuntuk 

ilebih iaktif idalam imengikuti ipembelajaran, inamun iselain imemiliki 

ikelebihan, iModel iPembelajaran inkuiri ini ijuga imemiliki ikekurangan. 

2. Kekurangan iModel iPembelajaran inkuiri 

Menurut i(Wina iSanjaya i2006) iberpendapat ibahwa ikekurangan 

ipembelajaran inkuiri. 

a. i Sulit imengontrol ikegiatan idan ikeberhasilan isiswa 

b. iSulit idalam imerencanakan ipembelajaran ioleh ikarena iterbentur 

idengan ikebiasaan isiswa idalam ibelajar. 

c. iKadang-kadang idalam imengimplementasikannya, imemerlukan 

iwaktu iyang ipanjang isehingga isering iguru isulit imenyesuaikannya 

idengan iwaktu iyang itelah iditentukan. 

d. iSelama ikriteria ikeberhasilan ibelajar iditentukan ioleh ikemampuan 

isiswa imenguasai imateri ipelajaran, imaka istrategi ini itampaknya 

iakan isulit idiimplemetasikan. 

Berdasarkan ikekurangan itersebut idi iatas, iModel iPembelajaran inkuiri 

imerupakan imodel ipembelajaran iyang imembutuhkan ikesiapan imental, 

iproses ipenyesuaian, idan iwaktu iyang ipanjang idalam 

imengimplementasikannya. 

2.1.3. iKemampuan iMenganalisis 

a. iPengertian iKemampuan iMenganalisis 
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Kemampuan imenganalisis imerupakan ikemampuan isiswa iuntuk imengu-

raikan iatau imemisahkan isuatu ihal ike idalam ibagian-bagiannya idan idapat 

imencari iketerkaitan iantara ibagian-bagian itersebut. iTuntutan idalam 

ikemampuan ianalisis iadalah imemisahkan imateri i(informasi) ike idalam 

ibagian-bagiannya iyang iperlu, imencari ihubungan iantarabagian-bagiannya, 

imampu imelihat i(mengenal) ikomponen-komponennya, ibagaimana 

ikomponen itu iberhubungan idan iterorganisasikan, imembedakan ifakta idari 

ihayalan. iKemampuan ianalisis ididalamnya ijuga itermasuk ikemampuan 

imenyelesaikan isoal-soal iyang itidak irutin, imenemukan ihubungan, 

imembuktikan idan imengomentari ibukti, idan imerumuskan iserta 

imenunjukkan ibenarnya isuatu igeneralisasi, itetapi ibaru idalam itahap ianalisis 

ibelum idapat imenyusun. iPendapat ilain imenurut i(Suherman idan iSukjaya 

i1990), imenyatakan ibahwa ikemampuan ianalisis iadalah ikemampuan iuntuk 

imerinci iatau imenguraikan isuatu imasalah i(soal) imenjadi ibagian-bagian 

iyang ilebih ikecil i(komponen) iserta imampu iuntuk imemahami ihubungan 

idiantara ibagian-bagian itersebut. iHal ini ijuga idiperkuat ioleh iBloom iyang 

imenyatakan ibahwa ikemampuan iberpikir ianalitis imenekankan ipada 

ipemecahan imateri ike idalam ibagian-bagian iyang ilebih ikhusus iatau ikecil 

idan imendeteksi ihubungan-hubungan idan ibagian-bagian itersebut idan 

ibagian-bagian itu idiorganisir. 

2.1.4. iCerpen 

a. iPengertian iCerpen 
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“cerita ipendek i(cerpen) iadalah icerita iyang imenurut iwujud ifisiknya 

iberbentuk ipendek. iUkuran ipanjang ipendeknya isuatu icerita imemang 

irelatif. iNamun, ipada iumumnya icerita ipendek imerupakan icerita iyang 

ihabis idibaca isekitar isepuluh imenit iatau isetengah ijam. iJumlah ikatanya 

isekitar i500 i– i5.000 ikata. iOleh ikarena itu, icerita ipendek isering 

idiungkapkan idengan i“cerita iyang idapat idibaca idalam isekali iduduk” I” 

“Untuk imemahami isi isuatu icerpen, itermasuk inilai-nilai iyang iada idi 

idalamnya, ikita isebaiknya imengawalinya idengan isejumlah ipertanyaan. 

iDengan idemikian, ipemahaman ikita iterhadap icerpen tu iakan ilebih iterfokus 

idan ilebih imendalam. iPertanyaan-pertanyaan itu idapat idikelompokkan 

iyakni imulai idari ipemahaman iliteral, interpretatif, intergratif, ikritis, idan 

ikreatif. iUntuk itu, ikita ipun idapat imengujinya idengan isejumlah ipertanyaan 

iseperti iberikut “i: i 

“1. iPertanyaan iliteral i 

a. iDi imana idan ikapan icerita itu iterjadi? i 

b. iSiapa isaja itokoh icerita itu? i 

2. iPertanyaan interpretatif? i 

a. iApa imaksud itersembunyi idi ibalik ipernyataan itokoh iA? i 

b. iBagaimana imakna ilugas idari iperkataan itokoh iB? i 

3. iPertanyaan integratif i 

a. iBercerita itentang iapakah icerpen idi iatas? i 

b. iApa ipesan imoral iyang ihendak idisampaikan ipengarang idari 

icerpennya itu? i 
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4. iPertanyaan ikritis i 

a. iDitinjau idari isudut ipandang iagama, ibolehlah itokoh iC iberbohong 

ipada itokoh iA? i 

b. iApa ikelebihan idan ikelemahan icerpen itu iberdasarkan iaspek 

ikebahasaan iyang idigunakannya? i 

5. iPertanyaan ikreatif i 

a. iBagaimana isikapmu iapabila iberposisi isebagai itokoh iA idalam icerpen 

itu? i 

b. iBagaimana ikira-kira ikelanjutan icerpen tu iseandainya itokoh iutamanya 

itidak idimatikan ipengarang?” 

Sumber i: iModul iPembelajaran iSMA iBahasa ndonesia 

b. iMenentukan iUnsur-unsur iPembangun iCerita iPendek 

Seperti ihalnya ijenis iteks ilainnya, icerita ipendek idibentuk ioleh isejumlah 

iunsur. iAdapun iunsur iyang iberada ilangsung idi idalam isi iteksnya, 

idinamakan idengan iunsur intrinsik, iyang imeliputi itema, iamanat, ialur, 

ipenokohan, idan ilatar. 

1. Tema 

Tema iadalah igagasan iyang imenjalin istruktur isi icerita. iTema 

isuatu icerita imenyangkut isegala ipersoalan, ibaik itu iberupa imasalah 

ikemanusiaan, ikekuasaan, ikasih isayang, ikecemburuan, idan 

isebagainya. iUntuk imengetahui itema isuatu icerita, idiperlukan 

iapresiasi imenyeluruh iterhadap iberbagai iunsur ikarangan itu. iTema 

ijarang idituliskan isecara itersurat ioleh ipengarangnya. iUntuk idapat 
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imerumuskan itema, ikita iharus iterlebih idahulu imengenali irangkaian 

iperistiwa iyang imembentuk ialur icerita idalam icerpen itu. 

2. Amanat 

Amanat imerupakan iajaran iatau ipesan iyang ihendak idisampaikan 

ipengarang. iAmanat idalam icerpen iumumnya ibersifat itersirat; 

idisembunyikan ipengarangnya idi ibalik iperistiwa-peristiwa iyang 

imembentuk isi icerita. iKehadiran iamanat, ipada iumumnya itidak ibisa 

ilepas idari itema icerita. iMisalnya, iapabila itema icerita itu itentang 

iperjuangan ikemerdekaan, iamanat icerita itu ipun itidak ijauh idari 

ipentingnya imempertahankan ikemerdekaan. 

3. Penokohan 

Penokohan imerupakan icara ipengarang imenggambarkan idan 

imengembangkan ikarakter itokoh-tokoh idalam icerita. iBerikut icara-

cara ipenggambaran ikarakteristik itokoh. 

a) Teknik ianalitik ilangsung i 

Alam itermasuk isiswa iyang ipaling irajin idi iantara iteman-

temannya. a ipun itidak imerasa isombong iwalaupun iberkali-kali 

idia imendapat ijuara ibela idiri. iSifatnya tulah iyang imenyebabkan a 

ibanyak idisenangi iteman-temannya. 

b) i iPenggambaran ifisik idan iperilaku itokoh i 

Seperti isedang iberkampanye, iorang-orang idesa itu iserempak 

iberteriak-teriak! iMereka imenyuruh icamat iagar isecepatnya 

ikeluar ikantor. iTak ilupa imereka imengacung-acungkan 
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itangannya, iwalaupun idengan iperasaan iyang imasih ijuga iragu-

ragu. iMalah iada idi iantara imereka isibuk isendiri imenyeragamkan 

iacungan itangannya, iagar itidak ikelihatan iberbeda idengan iorang 

ilain. iSudah ibarang itentu, isuasana idi isekitar ikecamatan imenjadi 

iriuh. iBukan isaja ioleh idemonstrandemonstran idari idesa itu, itapi 

ijuga ioleh iorang-orang iyang ikebetulan ilewat idan iada idi isana. 

c) Penggambaran ilingkungan ikehidupan itokoh i 

Desa iKarangsaga itidak ikebagian ialiran ilistrik. iPadahal 

ikampungkampung itetangganya isudah ipada iterang isemua. 

d) Penggambaran itata ikebahasaan itokoh 

 iDia ibilang, ibukan imaksudnya imenyebarkan iprovokasi. iTapi 

iapa iyang idiucapkannya ibenar-benar imembuat iorang isedesa 

imarah. 

e) Pengungkapan ijalan ipikiran itokoh i 

Ia ngin imenemui ianak igadisnya itu itanpa iketakutan; ingin a 

imendekapnya, imencium ibau ikeringatnya. iDalam ipikirannya, 

icuma ianak igadisnya iyang imasih imau imenyambutnya idirinya. 

iDan imungkin bunya, iseorang ijanda iyang irenta itubuhnya, imasih 

iberlapang idada imenerima ikepulangannya. 

f) Penggambaran ioleh itokoh ilain 

 a ipaling ipandai ibercerita, imenyanyi, idan imenari. iTak 

ijarang a ibertandang ike irumah isambil imembawa ianeka ibrosur 

ibarang-barang ipromosi. iYang imenjengkelkan isaya, iseluruh 

ikeluargaku ijadi imenaruh iperhatian ikepadanya 
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4. Alur i 

Alur imerupakan ipola ipengembangan icerita iyang iterbentuk ioleh 

ihubungan isebab iakibat iataupun ibersifat ikronologis. iPola 

ipengembangan icerita isuatu icerpen iberagam. iPola-pola 

ipengembangan icerita iharus imenarik, imudah idipahami, idan ilogis. 

iJalan icerita isuatu icerpen ikadang-kadang iberbelit-belit idan ipenuh 

ikejutan, ijuga ikadang - kadang isederhana. 

5. iLatar i 

Latar iatau isetting imeliputi itempat, iwaktu, idan ibudaya iyang 

idigunakan idalam isuatu icerita. iLatar idalam isuatu icerita ibisa ibersifat 

ifaktual iatau ibisa ipula iyang imajinatif. iLatar iberfungsi iuntuk 

imemperkuat iatau imempertegas ikeyakinan ipembaca iterhadap 

ijalannya isuatu icerita. iDengan idemikian, iapabila ipembaca isudah 

imenerima ilatar itu isebagai isesuatu iyang ibenar iadanya, imaka 

icenderung idia ipun iakan ilebih isiap idalam imenerima ipelaku iataupun 

ikejadian-kejadian iyang iberada idalam ilatar itu. 

6. Gaya iBahasa i 

Dalam icerita, ipenggunaan ibahasa iberfungsi iuntuk imenciptakan 

isuatu inada iatau isuasana ipersuasif iserta imerumuskan idialog iyang 

imampu imemperlihatkan ihubungan idan interaksi iantara isesama 

itokoh. iKemampuan isang ipenulis imempergunakan ibahasa isecara 

icermat idapat imenjelmakan isuatu isuasana iyang iberterus iterang iatau 

isatiris, isimpatik iatau imenjengkelkan, iobjektif iatau iemosional. i 
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Bahasa idapat imenimbulkan isuasana iyang itepat iuntuk iadegan 

iyang iseram, iadegan iromantis, iataupun ipeperangan, ikeputusan, 

imaupun iharapan. iBahasa idapat ipula idigunakan ipengarang iuntuk 

imenandai ikarakter iseseorang itokoh. iKarakter ijahat idan ibijak idapat 

idigambarkan idengan ijelas imelalui ikata-kata iyang idigunakannya. 

iDemikian ipula idengan itokoh ianak-anak idan idewasa, idapat ipula 

idicerminkan idari ikosakata iataupun istruktur ikalimat iyang idigunakan 

ioleh itokoh-tokoh iyang ibersangkutan. i 

Sumber i: iKumpulan iCerpen iSenyum iKaryamin i, i1989 

Contoh iteks icerpen 

SENYUM iKARYAMIN 

karya iAhmad iTohari 

Si iparuh iudang ikembali imelintas icepat idengan isuara imencecet. iKaryamin 

itak ilagi imembencinya ikarena isadar, iburung iyang idemikian isibuk ipasti isedang 

imencari imakan ibuat ianak-anaknya idalam isarang ientah idi imana. iKaryamin 

imembayangkan ianak-anak isi iparuh iudang isedang imeringkuk ilemah idalam 

isarang iyang idibangun idalam itanah idi isebuah itebing iyang iterlindung. iAngin 

ikembali ibertiup. iDaun-daun ijati ibeterbangan idan ibeberapa idi iantaranya ijatuh 

ike ipermukaan isungai. iDaun-daun itu iselalu isaja ibergerak imenentang iarus 

ikarena idorongan iangin. 

"Jadi, ikamu isungguh itak imau imakan, iMin?" itanya iSaidah iketika 

imelihat iKaryamin ibangkit. 

"Tidak. iKalau ikamu itak itahan imelihat iaku ilapar, iaku ipun itak itega 

imelihat ilenganmu ihabis ikarena iutang-utangku idan ikawan-kawan." 
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"Iya iMin, ya, itetapi i. i. i. i. i" 

Saidah imemutus ikata-katanya isendiri ikarena iKaryamin isudah iberjalan imenjauh. 

Tetapi iSaidah imasih isempat imelihat iKaryamin imenolehkan ikepalanya 

isambil itersenyum, isambil imenelan iludah iberulang-ulang. iAda iyang imengganjal 

idi itenggorokan iyang itak iberhasil ididorongnya ike idalam. iDiperhatikannya 

iKaryamin iyang iberjalan imelalui ilorong iliar isepanjang itepi isungai. iKawan-

kawan iKaryamin imenyeru-nyeru idengan isegala imacam iseloroh icabul. iTetapi 

iKaryamin ihanya isekali iberhenti idan imenoleh isambil imelempar isenyum. 

Sebelum inaik imeninggalkan ipelataran isungai, imata iKaryamin imenangkap 

isesuatu iyang ibergerak ipada isebuah iranting iyang imenggantung idi iatas iair. iOh, 

isi iparuh iudang. iPunggung ibiru imengkilap, idadanya iputih ibersih, idan iparuhnya 

imerah isaga. iTiba i- itiba iburung tu imenukik imenyambar kan ikepala itimah 

isehingga iair iberkecipak. iDengan imangsa idiparuhnya, iburung itu imelesat 

imelintas ipara ipencari ibatu, inaik imenghindari irumpun igelangan idan ilenyap idi 

ibalik igerumbul ipandan. iAda irasa iri idi ihati iKaryamin iterhadap isi iparuh iudang. 

iTetapi idia ihanya ibisa itersenyum isambil imelihat idua ikeranjangnya iyang 

ikosong. 

Sesungguhnya iKaryamin itidak itahu ibetul imengapa idia iharus ipulang. iDi 

irumahnya itak iada isesuatu ibuat imengusir isuara ikeruyuk idari ilambungnya. 

istrinya ijuga itak iperlu idikhawatirkan. iOh iya, iKaryamin ingat ibahwa istrinya 

imemang ilayak idijadikan ialasan ibuat ipulang. iSemalaman itadi istrinya itak ibisa 

itidur ilantaran ibisul idi ipuncak ipantatnya. i"Oleh ikarena tu, iapa isalahnya ibila iaku 

ipulang ibuat imenemani istriku iyang imeriang." 
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Karyamin imencoba iberjalan ilebih icepat imeskipun ikadang isecara itiba-tiba 

ibanyak ikunang-kunang imenyerbu ike idalam irongga imatanya. iSetelah imelintasi 

ititian iKaryamin imelihat isebutir ibuah ijambu iyang imasak. iDia ngin 

imemungutnya, itetapi iurung ikarena ipada ibuah tu iterlihat ibekas igigitan ikampret. 

Dilihatnya ijuga ibuah isalak iberceceran idi itanah idi isekitar ipohonnya. iKaryamin 

imemungut isebuah, idigigit, ilalu idilemparkannya ijauh-jauh. iLidahnya iseakan 

iterkena iair ituba ioleh irasa ibuah isalak iyang imasih imentah. iDan iKaryamin iterus 

iberjalan. iTelinganya imendenging iketika iKaryamin iharus imenempuh isebuah 

itanjakan. iTetapi itak imengapa, ikarena idibalik itanjakan tulah irumahnya. 

Sebelum ihabis imendaki itanjakan, iKaryamin imendadak iberhenti. iDia imelihat 

idua ibuah isepeda ijengki idiparkir idi ihalaman irumahnya. iDenging idalam 

itelinganya iterdengar isemakin inyaring. iKunang-kunang idi imatanya ipun isemakin 

ibanyak. iMaka iKaryamin isungguh-sungguh iberhenti, idan itermangu. 

iDibayangkannya isterinya iyang isedang isakit iharus imenghadapi idua ipenagih 

ibank iharian. iPadahal iKaryamin itahu, istrinya itidak imampu imembayar  

ikewajibannya ihari ini, ihari iesok, ihari ilusa, idan ientah ihingga ikapan, iseperti 

ientah ikapan idatangnya itengkulak iyang itelah isetengah ibulan imembawa 

ibatunya. 

Masih idengan iseribu ikunang-kunang idi imatanya, iKaryamin imulai iberpikir iapa 

iperlunya idia ipulang. iDia imerasa ipasti itak ibisa imenolong ikeadaan, iatau 

isetidaknya imenolong istrinya iyang isedang imenghadapi idua ipenagih ibank 

iharian. iMaka ipelan-pelan iKaryamin imembalikkan ibadan, isiap ikembali iturun. 
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iNamun idi ibawah isana iKaryamin imelihat iseorang ilelaki idengan ibaju ibatik 

imotif itertentu idan iberlengan ipanjang. iKopiahnya iyang imulai ibotak ikemerahan 

imeyakinkan iKaryamin ibahwa ilelaki itu iadalah iPak iPamong. 

“Nah, iakhirnya ikamu iketemu ijuga, iMin. iKucari ikau idi irumah, itak iada. 

iDi ipangkalan ibatu, itak iada. iKamu imau imenghindar, iya?” 

“Menghindar?” 

“Ya. iKamu imemang imbeling i, iMin. iDi igerumbul ni ihanya ikamu iyang 

ibelum iberpartisipasi." iHanya ikamu iyang ibelum isetor iuang idana iAfrika, idana 

iuntuk imenolong iorang-orang iyang ikelaparan idi isana. iNah, isekarang ihari 

iterakhir. iAku itak imau ilebih ilama ikau persulit.” 

Karyamin imendengar isuara inapas isendiri. iSamar-samar, iKaryamin ijuga 

imendengar idetak ijantung isendiri. iTetapi iKaryamin itidak imelihat ibibir isendiri 

iyang imulai imenyungging isenyum. iSenyum iyang isangat ibaik iuntuk imewakili 

ikesadaran iyang imendalam iakan idiri isendiri iserta isituasi iyang iharus 

idihadapinya. iSayangnya, iPak iPamong imalah imenjadi imarah ioleh isenyum 

iKaryamin. 

“Kamu imenghina iaku, iMin?”\ 

”Tidak, iPak. iSungguh itidak.” 

Kalau itidak, imengapa ikamu itersenyum-senyum? iHayo icepat, imana iuang 

uranmu?” 
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Kali ini iKaryamin itidak ihanya itersenyum, imelainkan itertawa ikeras-keras. 

iDemikian ikeras isehingga imengundang iseribu ilebah imasuk ike itelinganya, 

iseribu ikunang imasuk ike imatanya. iLambungnya iyang ikempong iberguncang-

guncang idan imerapuhkan ikeseimbangan iseluruh itubuhnya. iKetika imelihat 

itubuh iKaryamin ijatuh iterguling ike ilembah iPak iPamong iberusaha imenahannya. 

iSayang, igagal. 

Pembahasan i: 

Tema i: ipantang imenyerah, ipengorbanan, kemiskinan. 

Alur i: imenggunakan ialur imaju 

Latar i: i 

1. isosial i(waktu,suasana,bahasa) i 

• iWaktu i: i- 

• iSuasana i: iMengharukan, imeyebalkan, ikesusahan, ikeresahan i(suasana ihati) 

• iBahasa i: 

- iPenulis i( iahmad itohari) imenggunakan ibahasa iperumpamaan. 

{ i"Demikian ikeras isehingga imengundang iseribu ilebah imasuk ike itelinganya, 

iseribu ikunang imasuk ike imatanya". i} 
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- iPenulis i(ahmad itohari) imenyelipkan ibahasa idaerah iyaitu ibahasa ijawa, idimana 

ibisa idiketahui ibahwa icerpen idiatas iberasal idari ijawa. 

Bukti itekstual i: 

"Dia ingin imemungutnya, itetapi iurung ikarena ipada ibuah itu iterlihat ibekas 

igigitan ikampret." 

"Ya. iKamu imemang imbeling i, iMin. iDi igerumbul ini ihanya ikamu iyang ibelum 

iberpartisipasi." 

- iDalam icerpen itersebut iterkandung iunsur iserba itau, idimana ipembaca idapat 

imengetahui iapa iyang isedang idi irasakan itokoh. 

- iCerpen idiatas imemiliki ijenis ipenokohan iyang ibulat, idimana itokoh iwataknya 

itetap isampai iakhir icerita. 

- iTerkandung isifat ianalitik idan idramatik, idimana ianalitik iwatak idijelaskan 

isecara ilangsung ioleh ipenulis isedangkan idramatik idimana iwatak idapat idiketahui 

ipembaca ilewat idialog. 

Bukti i: 

1. iAnalitik. 

"Ada irasa iri idi ihati iKaryamin iterhadap isi iparuh iudang. iTetapi idia ihanya ibisa 

itersenyum isambil imelihat idua ikeranjangnya iyang ikosong." 
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2. iDramatik i~ imenunjukan isifat ikepedulian/empati 

"Jadi, ikamu isungguh itak imau imakan, iMin?" itanya iSaidah iketika imelihat 

iKaryamin ibangkit. 

"Tidak. iKalau ikamu itak itahan imelihat iaku ilapar, iaku ipun itak itega imelihat 

ilenganmu ihabis ikarena iutang-utangku idan ikawan-kawan." 

"Iya iMin, ya, itetapi i. i. i. i. i" 

- iAhmad itohari imenggunakan ibeberapa ijenis imajas, idiantaranya i: 

a. iMajas iPersonofikasi 

“Daun-daun itu iselalu isaja ibergerak imenentang iarus ikarena idorongan iangin.” 

b. iMajas iPerumpamaan 

“Lidahnya iseakan iterkena iair ituba ioleh irasa ibuah isalak iyang imasih imentah.” 

c. iMajas ihiperbola 

"Demikian ikeras isehingga imengundang iseribu ilebah imasuk ike itelinganya, 

iseribu ikunang imasuk ike imatanya" 

2. iFisik i(semua iyang iada ididalam idiri itokoh idan isekitar itokoh) 

• iPenulis imenggambarkan ibahwa icerpen idiatas ibersumber idari indonesia 

ikhususnya ijawa. 
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"Namun idi ibawah isana iKaryamin imelihat iseorang ilelaki idengan ibaju ibatik 

imotif itertentu idan iberlengan ipanjang. iKopiahnya iyang imulai ibotak ikemerahan 

imeyakinkan iKaryamin ibahwa ilelaki tu iadalah iPak iPamong." i 

Latar itempat i: 

• iPermukaan isungai. 

"Daun-daun ijati ibeterbangan idan ibeberapa idi iantaranya ijatuh ike ipermukaan 

isungai." 

•Tepi isungai 

"Diperhatikannya iKaryamin iyang iberjalan imelalui ilorong iliar isepanjang itepi 

isungai." 

•Halaman irumah 

"Sebelum ihabis imendaki itanjakan, iKaryamin imendadak iberhenti. iDia imelihat 

idua ibuah isepeda ijengki idiparkir idi ihalaman irumahnya." 

Sudut iPandang 

Sudut ipandang iyang iterdapat idi idalam icerpen iSenyum iKaryamin iadalah isudut 

ipandang iorang iketiga isebagai ipengamat i i i 

Penokohan 

1. iKaryamin 
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Pantang iMenyerah 

Karyamin iadalah iorang iyang ipantang imenyerah. iHal ni iterjadi iketika iKaryamin 

ngin ipulang ike irumah idengan ikondisi itubuh iyang itidak isehat. 

“ iKaryamin imencoba iberjalan ilebih icepat imeskipun ikadang isecara itiba-tiba 

ibanyak ikunang-kunang imenyerbu ike idalam irongga imatanya” 

Sabar 

Karyamin iadalah iorang iyang isabar. iHal ni iterjadi iketika iKaryamin iditertawakan 

ioleh ikawan-kawannya, itetapi iKaryamin ihanya itersenyum isaja. 

“ iKawan-kawan iKaryamin imenyeru-nyeru idengan isegala imacam iseloroh icabul. 

iTetapi iKaryamin ihanya isekali iberhenti idan imenoleh isambil imelempar 

isenyum.” 

2. iSaidah 

Baik 

Saidah iadalah iorang iyang ibaik. iHal ini iterjadi iketika iSaidah imelihat iKaryamin 

iyang imukanya iterlihat ipucat ikarena ikelaparan idan iSaidah imenegur iKaryamin 

idengan imaksud imenyuruh iuntuk imakan. 

"Jadi, ikamu isungguh itak imau imakan, iMin?" itanya iSaidah iketika imelihat 

iKaryamin ibangkit. 
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"Tidak. iKalau ikamu itak itahan imelihat iaku ilapar, iaku ipun itak itega imelihat 

ilenganmu ihabis ikarena iutang-utangku idan ikawan-kawan." 

"Iya iMin, ya, itetapi i. i. i. i. i" 

3. iPak ipamong 

Tegas, itidak ipeka 

Pak ipamong iadalah iorang iyang itegas iserta itidak iada ikepekaan isosial iterhadap 

iKaryamin iyang isedang idilanda ihutang idan ikemiskina. iDapat idibuiktikan isaat 

iPak iPamong imenagih iuang ikepada iKaryamin. 

“Nah, iakhirnya ikamu iketemu ijuga, iMin. iKucari ikau idi irumah, itak iada. iDi 

ipangkalan ibatu, itak iada. iKamu imau imenghindar, iya?” 

“Menghindar?” 

“Ya. iKamu imemang imbeling i, iMin. iDi igerumbul ni ihanya ikamu iyang ibelum 

iberpartisipasi." iHanya ikamu iyang ibelum isetor iuang idana iAfrika, idana iuntuk 

imenolong iorang-orang iyang ikelaparan idi isana. iNah, isekarang ihari iterakhir. 

iAku itak imau ilebih ilama ikaupersulit.” 

1) Sudut iPandang 

Sudut ipandang iyang iterdapat idi idalam icerpen iSenyum iKaryamin iadalah isudut 

ipandang iorang iketiga isebagai ipengamat 
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2) Amanat i 

- iJangan imenari idiatas iluka iorang ilain. 

- iJangan iberhutang ijika itak imampu imembayarnya. 

- iApapun imasalah iyang idihadapi ibesabarlah. 

- iJangan imudah imenyerah ididalam ikesulitan iapapun. 

- iTersenyumlah iketika idalam ikesusahan. 

3) Nilai iMoral 

- iTokoh iKaryamin itetap itersenyum iketika idilanda ikesusahan. 

- iKaryamin itetap ibersabar idalam imenghadapi imasalah. 

Nilai iSosial i 

- iSaidah ipeduli ikepada iKaryamin idisaat ia ikelaparan. 

- iKepedulian, iKaryamin itak imau imenabah iutangnya ikarena itakut imembuat 

iSaidah isusah 

2.2 Penelitian iYang iRelevan 

Adapun iBeberapa ipeneliti iterdahulu itentang ipengaruh imodel ipembelajaran 

inkuiri idan ikemampuan imenganalisis iunsur icerita ipendek iadalah isebagai 

iberikut i: 
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1. “Penelitian iyang idilakukan ioleh iNi iLuh iAsti iPurwaningsih i(2019) 

idengan ijudul i: i“Penerapan iMetode iPembelajaran inkuiri iUntuk 

iMeningkatkan iKemampuan iSiswa iMemahami iUnsur ntrinsik iCerpen 

iPada iSiswa iKelas iVIII iB iSMP iNegri i3 iRendang iTahun iPelajaran 

i2013/2014” imendapatkan ikesimpulan ibahwa ipenggunaan nkuiri idalam 

imenganalisis icerpen idapat idilihat idari ihasil iyang idiperoleh isiswa idalam 

isetiap isiklus imulai ites iawal, isiklus , isiklus I, idan isiklus . iKemampuan 

imenganalisis iunsur ntrinsik icerpen ipada ites iawal isiswa imencapai inilai 

irata-rata i4,04 ipada ites isiklus  isiswa imencapai inilai irata-rata i5,12 ipada 

isiklus I isiswa imencapai inilai irata-rata i5,88 ipada isiklus  isiswa imencapai 

inilai irata-rata i7,48.(Ni iLuh iPutu iAsti iPurwaningsih i2019).” 

2.  iPenelitian iyang idilakukan ioleh iAnnisa iMukhara, iRahayu iFitri, iArmet 

i(2022) idengan ijudul i: i“ iPengaruh iModel iPembelajaran inkuiri 

iBerbantuan iMedia iAudiovisual iTerhadap iKeterampilan iMenulis iCerita 

iPendek iSiswa iKelas iXI iSMA iNegri i1 iKuantan iMudik iRiau i” i 

imendapatkan ikesimpulan iberdasarkan ihasil ianalisis idata idan ipembahasan 

idapat i2 ihal iyang idi isimpulkan, ipertama, isiswa iXI iSMA iNegri i1 

iKuantan iMudik iRiau imenulis icerita ipendek itanpa imenggunakan imodel 

ipembelajaran inkuiri imendapatkan iberbantuan imedia iaudiovisual 

idiperoleh inilai irata-rata isebesar i54,66. iKedua, isiswa iXI iSMA iNegri i1 

iKuantan iMudik iRiau imenlis icerita ipendek idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran nkuiri iberbantuan imedia iaudiovisual idiperoleh inilai irata-

rata i62,66.Jadi idapat idisimpulkan ibahwa iketerampilan imenulis icerita 
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ipendek isiswa ikelas iXI iSMA iNegri i1 iKuantan iMudik iRiau idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri iberbantuan imedia iaudiovisual 

ilebih ibaik idibandingkan itanpa imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri 

iberbantuan imedia iaudiovisual i(Mukhara iand iFitri i2022). i i i i i 

2.3 iKerangka iKonseptual 

“Bagan iatau iskema iyang imenjelaskan iproses ijalannya isebuah ipenelitian 

idikenal isebagai ikerangka ikonseptual. iSalah isatu itujuan iyang ngin idicapai ioleh 

iseorang iguru iselama iproses ipembelajaran iadalah itercapainya itujuan 

ipembelajaran. iGuru ipasti iberharap isiswa iberhasil imemahami idan imenerapkan 

ipelajaran iyang itelah idiajarkan. iModel ipembelajaran iyang idigunakan iguru 

imendukung ikeberhasilan ipembelajaran. iOleh ikarena tu, iguru iharus 

imemperhatikan imodel ipembelajaran iyang idigunakan. iSelama ni, iguru imasih 

imenggunakan imodel ikonvensional, iyang imembuat isiswa ijenuh idan ibosan.” 

 I”Sebuah ikerangka iteoritis itelah idiberikan, iyang idigunakan isebagai idasar 

iuntuk idiskusi ipenelitian. iDalam ipenjelasan, ivariabel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian ni iadalah ipemgaruh imodel ipembelajaran itanya ijawab, iyang itermasuk 

idalam ikelompok imodel ipembelajaran ikooperatif. nquiri ilearning iadalah imodel 

ipembelajaran iyang imenuntut ipeserta ididik iuntuk imelakukan iproses idalam 

imenemukan ipengetahuannya isecara imandiri ilewat iserangkaian 

nvestigasi,pencarian,eksplorasi idan imengarahkan ipeserta ididik iuntuk imelakukan 

ipercobaan iatau ipenelitian iuntuk imemecahkan isuatu imasalah. iMelalui imodel 

ipembelajaran nkuiri, isiswa idapat imencari, imenemukan, idan imenciptakan icara 



34 

 

 

 

isiswa idapat imemahami icerita ipendek idengan imeningkatkan ikeinginan imereka 

iuntuk ibelajar.” 

“Cerita ipendek iadalah isebuah ikarangan ipendek idalam ibentuk iprosa iyang 

imemuat isuatu ipersoalan iatau ibagian icerita ikisah itunggal ikehidupan itokoh ibaik 

itu imengharukan iatau imembahagiakan idimulai idari iperkenalan, ikonflik, idan 

ipenyelesaian iyang idigambarkan idengan ijelas. iUnsur ntrinsik icerita ipendek 

iadalah iunsur iyang iberasal idari iluar icerita, iseperti ilatar ibelakang ipengarang, 

imasyarakat, idan inilai-nilai ikehidupan. iUnsur idalaman icerita ijuga imencakup 

itema, ialur, itokoh, ipenokohan, isudut ipandang, igaya ibahasa, idan iamanat. 

Dengan iadanya ipenelitian ini, ipeneliti imencoba iuntuk imengubah imodel 

ipembelajaran ikonvensional idengan imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri,  

idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuan imenganalisis iunsur icerita ipendek 

ipada ikelas iXI iMIPA i iSMA iYPK iMEDAN iserta imencapai itujuan idan inilai 

iyang imaksimal.” 
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1. Bagaimana ikemampuan isiswa i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel, i i2.1 iBagan iKerangka iKonseptual 

 

Identifikasi iMasalah 

1. Siswa ibelum imemahami imateri itentang iunsur-unsur idalam icerita 

ipendek. 

2. Siswa ibelum imampu imenganalisis iunsur intrinsik idan iekstrinsik 

icerita ipendek. 

 

Solusi 

Model ipembelajaran inkuiri iterhadap ikemampuan imenganalisis 

iunsur icerita ipendek 

 

 

Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana ikemampuan isiswa 

imenganalisis iunsur-unsur icerita 

ipendek isebelum imenggunakan 

imodel ipembelajaran inkuiri ipada 

isiswa ikelas iXI iSMA iYPK 

iMEDAN iTahun iPembelajaran 

i2023/2024? 

2. Bagaimanakah ikemampuan isiswa 

idalam imenganalisis iunsur-unsur 

icerita ipendek idengan 

imenggunakan imodel 

ipembelajaran ikonvensional ipada 

isiswa ikelas iXI iSMA iYPK 

iMEDAN iTahun iPembelajaran 

i2023/2024? 

3. Apakah iada ipengaruh imodel 

ipembelajaran nkuiri iterhadap 

ikemampuan imenganalisis iunsur-

unsur icerita ipendek ipada isiswa iXI 

iMipa iSMA iYPK iMEDAN iTahun 

iPembelajaran i2023/2024? 

 

Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imengetahui ikemampuan isiswa 

idalam i imenganalisis iunsur-unsur 

icerita ipendek idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran nkuiri ipada 

isiswa ikelas iXI iSMA iYPK iMEDAN 

iTahun iPembelajaran i2023/2024. 

2. Untuk imengetahui ikemampuan isiswa 

imenganalisis iunsur-unsur icerita 

ipendek idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ikonvensional ipada 

isiswa ikelas iXI iMipa iSMA iYPK 

iMEDAN iTahun iPembelajaran 

i2023/2024. 

3. Untuk imengetahui iapakah iada 

ipengaruh imodel ipembelajaran nkuiri 

iterhadap ikemampuan imenganalisis 

iunsur icerita ipendek i ipada isiswa iXI 

iMipa iSMA iYPK iMEDAN i iTahun 

iPembelajaran i2023/2024. 
 

PENGARUH iMODEL iPEMBELAJARAN NKUIRI iTERHADAP 

iKEMAMPUAN iMENGANALISIS iUNSUR iCERITA iPENDEK iPADA 

iSISWA iKELAS iXI iMIPA iSMA iYPK iMEDAN 

TAHUN iPEMBELAJARAN i2023/2024 

 



36 

 

 

 

3.8 Hipotesis 

“Hipotesis iadalah isolusi itemporer iuntuk imasalah ipenelitian iyang isecara 

iteoritis idianggap imemiliki ikemungkinan ipaling ibesar iatau ipaling imasuk iakal. 

iPengujian ihipotesis iakan idilakukan iuntuk imembuktikan ikredibilitas ihipotesis. 

iBerdasarkan idata idi iatas, ihipotesis ipenelitian ni iadalah: i"Ada ipengaruh imodel 

ipembelajaran itanya ijawab iterhadap ikemampuan isiswa ikelas iXI iMIPA iSMA 

iYPK iMEDAN iuntuk imenganalisis ielemen icerita ipendek ipada itahun 

ipembelajaran i2023/2024." 
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BAB III 

METODE iPENELITIAN 

3.1. pendektan penelitian 

Penelitian ikali ini ipeneliti imenggunakan imetode ipenelitian ikuantitatif. 

iPenelitian ikuantitatif idigunakan i iuntuk i imeneliti i ipada i ipopulasi iatau i isampel i 

itertentu, iteknik i ipengambilan isampel i ipada i iumumnya i idilakukan i isecara i 

irandom, i ipengumpulan i idata i imenggunakan instrumen ipenelitian, ianalisis idata 

ibersifat ikuantitatif/statistik idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 

iditetapkan. iDesain ipenelitian inya iyaitu idesain ipre-Experimental iDesigns i(non 

idesigns)dalam ibentuk iOne-Group iPre-test-post-test iDesign. iKarena iterdapat 

ipre-test isebelum idiberikan iperlakuan, iyang iSelanjutnya idi iberikan iperlakuan 

iyaitu ipembelajaran idengan imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri, 

ikemudian idilakukan ipost-test. iMetode ini idigunakan iuntuk imenentukan 

ipengaruh imodel ipembelajaran inkuiri iterhadap ikemampuan imenganalisis icerita 

ipendek isiswa iXI iMIPA iSMA iYPK iMedan ipada itahun ipembelajaran i2023–

2024”. 
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Tabel i3.1 

Desain iPenelitian iOne iGroup iPretest-Postest iDesign 

   

 

 

Sumber i: iProf. iDr. iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan 

Keterangan: 

O1 i: iHasil ipretest i(sebelum idiberi iperlakuan) iyang idilakukan isatu ikali iuntuk 

imengukur ivariabel iterikat 

O2 i: iHasil iposttest i(setelah idiberi iperlakuan) iyang idilakukan isatu ikali iuntuk 

imengukur ivariabel ibebas 

X i: iPerlakuan iyang iditerapkan imenggunakan imodel inquiry iuntuk imenganalisis 

iunsur icerita ipendek 

3.2 Lokasi Penelitian  

3.2.1. iLokasi iPenelitian 

“Studi ini idilakukan idi iSMA iYPK iMedan, iyang iterletak idi ijalan iSakti 

iLubis iGg.Amal iNo.25 iMedan, iSiti iRejo , iKecamatan iMedan iKota, iKota 

iMedan, ipada itahun iakademik i2023–2024. iBerikut iadalah ialasan ipeneliti 

imemilih ilokasi ni: 

1. SMA iYPK iMedan ibelum ipernah imelakukan ipenelitian idengan imasalah 

iyang isama idengan iyang idilakukan ipeneliti isekarang. 

2. Data iyang idikumpulkan icukup iakurat ikarena ikondisi isekolah isangat 

imemadai iuntuk imelakukan ipenelitian. 

 

O1 iX iO2 
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3.  iPenelti ijuga ipernah imelakukan ikegiatan iPPLP idi isekolah itersebut 

isehingga imemudahkan ipeneliti imelakukan ipengambilan isampel idata 

iyang idi ibutuhkan. 

4. Lokasi itersebut iditemukan iadanya imasalah ipada isiswa imengenai imateri 

ipembelajaran imenganalisis iunsur i–unsur icerita ipendek. 

 

 

 

 

 

 

Gambar. i3.1 iSekolah iSMA iYPK iMEDAN
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 NO       No 

 

Uraian 

Kegiatan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajua
n judul 

                                                        

2 Persetuju
an judul 

                                                        

3 Penulisan 
proposal 

                                                        

4 Bimbinga
n 
proposal 

                                                        

5 Seminar 
proposal 

                                                        

6 Perbaikan 

proposal 

                                                        

7 Riset 
penelitian 

                                                        

8 Penulis 
skripsi 

                                  

  

                    

9 Bimbinga
n skripsi 

                                                        

10 Persetuju
an skripsi 

                                                        

11 Ujian 
skripsi 

                                                        

Tabel i3.2 iWaktu iPenelitian 

3.2.2 i iWaktu iuntuk ipenelitian 

“Penelitian iberlangsung iselama itujuh ibulan, imulai idari ifebruari i2024 ihingga 

iagustus i2024, idimulai idari ipenulisan iproposal ihingga ipenyusunan iskripsi.” 

3.3. iPopulasi idan iSampel i 

3.3.1 iPopulasi 

“Menurut i iSugiyono i i(2012) i ipengertian i ipopulasi i iadalah i iwilayah i 

igeneralisasi iyang i iterdiri i iatas iobjek/subjek i iyang i imempunyai ikualitas i 

idan i ikarakteristik i itertentu i iyang i iditetapkan i ioleh i ipeneliti iuntuk 

idipelajari i idan i iditarik i ikesimpulannya. iBerdasarkan iuraian idan ipendapat 

idari iahli i, iAda ikemungkinan ibahwa ipopulasi ipenelitian iadalah itotal isubjek idan 
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iobjek iyang iakan iditeliti. iPopulasi ipenelitian ini iadalah isiswa ikelas iXI iMIPA 

iSMK iYPK iMedan iPembelajaran i2023/2024, iyang iterdiri idari i35 isiswa. 

iNamun, ipenelitian ini ihanya imelibatkan isatu ikelas isebagai isubjeknya.” i 

3.3.2 Sampel 

“Bagian ipopulasi iyang idigunakan iuntuk ipenelitian iadalah isampel. iPeneliti 

imenggunakan iteknik ipengambilan isampel iporposive”. 

 “iAdapun icara ipengambilan isampel ipada ipenelitian ini iadalah 

idengan imenggunakan iteknik ipurposive isampling. iMenurut i(Sugiyono 

i2010) iPurposive iSampling iadalah iteknik ipenentuan isampel idengan 

imenggunakan ipertimbangan itertentu.” 

“Artinya, isetiap isubjek iyang idiambil idari ipopulasi idipilih idengan 

isengaja iberdasarkan itujuan idan ipertimbangan itertentu. iTujuan idan 

ipertimbangan ipengambilan isubjek/sampel ipenelitian ini iadalah isampel 

itersebut imampu idalam imenganalisis iunsur iunsur icerita ipendek.” 

“Sampel idalam ipenelitian ini iadalah iseluruh ikelas iXI iMIPA iSMA 

iYPK iMedan iyang iberjumlah i35 isiswa. iPada ipenelitian ini iteknik isampling 

iyang idigunakan iadalah iNonprobability iSampling ikarena isemua ianggota 

ipopulasi idipilih imenjadi isampel. 

Tabel i i3.3 i iLangkah-langkah iPelaksanaan iDesign iPretest idan iPosttest 

Design iPretest Design iPosttest Alokasi 

iWaktu 

Kagiatan iAwal: 

a.Guru imembuka ipelajaran 

idengan isalam idan ipeserta 

Kegiatan iAwal: i 

a.Semua isiswa imengucapkan 

isalam ikepada iguru isaat imereka 

10 imenit 
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ididik imerespon isalam. 

b. iSebelum ikelas idimulai, iguru 

imeminta isalah isatu isiswa 

iuntuk imemimpin idoa. 

c. iDengan imengabsen isiswa, 

iguru imemastikan ikehadiran 

imereka. 

d. iGuru imembicarakan imateri 

iyang itelah idibahas 

isebelumnya, iserta itujuan idari 

imateri iyang iakan idipelajari 

isiswa 

 

 

 

imembuka ipelajaran. 

b. iGuru imeminta isalah isatu isiswa 

iuntuk imemimpin idoa isebelum 

ipembelajaran idimulai. i 

c.Guru imemeriksa ikehadiran 

isiswa idengan imengabsen. i 

d. iGuru iberbicara itentang imateri 

isebelumnya idan imenyampaikan 

itujuan idari imateri iyang iakan 

idipelajari isiswa. i 

e.Guru imeminta isiswa iuntuk 

imeneliti iapa iyang imereka 

iketahui itentang imateri iyang 

iakan idibahas. i 

f. iMemberi imotivasi ikepada 

isiswa. 
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Kegiatan nti: 

a. Guru imemberikan isoal ipretest 

idan imenugaskan isiswa iuntuk 

imengerjakan isoal ipretest 

itersebut. 

 

Kegiatan nti: 

a. i iSiswa idiberikan igambaran 

itentang iunsur-unsur icerita ipendek. 

b. iGuru imemberikan isoal iposttest 

idan imenugaskan isiswa iuntuk 

imengerjakan isoal iposttest 

itersebut. 

c. iSiswa imenyajikan ihasil isoal 

iposttest itersebut. 

 i 

 

60 imenit 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Kegiatan iAkhir: 

a. Guru imeminta isiswa 

iuntuk imengumpulkan 

ilembar ijawaban idari isoal 

ipretest iyang itelah 

idikerjakan. 

b. Guru imemberikan 

iapresiasi ikepada isiswa 

iatas ikeaktifannya idalam 

imengikuti ipembelajaran. 

c. Pengajar imengakhiri 

ipelajaran idengan isalam. 

 

Kegiatan iAkhir: 

a. iGuru idan isiswa imenyimpulkan 

iapa iyang itelah imereka ipelajari. 

 ib.Guru imemuji isiswa ikarena 

imereka iaktif imengikuti 

ipelajaran. i 

c.Guru imengucapkan iselamat 

itinggal isetelah ipelajaran. 

 

20 imenit 

 

 

 

 

 

 



44  

 

 

3.4 i iVariabel iPenelitian 

Ada idua ivariabel idalam ipenelitian ini, iyakni: 

1. iVariabel independen i(X): iKemampuan imenganalisis iteks icerita ipendek 

idengan imenggunakan imodel inkuri i 

2. iVariabel i(Y): iHasil ibelajar isiswa imelalui idesign ipost-test idengan 

imenggunakan imodel inkuiri. 

3.5 i iDefenisi iOperasional iVariabel iPenelitian 

Defenisi ioperasional ivariabel isebagai iberikut: i 

1. Model iPembelajaran iadalah irencana iyang idisusun isecara isistematis 

iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran itertentu idan iberfungsi isebagai 

ipedoman ibagi iguru idalam imelaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar. 

2. Model iPembelajaran nkuiri imerupakan imodel ipendekatan ipembelajaran 

iyang imenempatkan isiswa isebagai isubjek iaktif idalam iproses 

ipembelajaran. Dalam imodel ini, isiswa ididorong iuntuk imengajukan 

ipertanyaan. i 

3. Cerita ipendek iadalah isebuah ikarangan ipendek idalam ibentuk iprosa iyang 

imemuat isuatu ipersoalan iatau ibagian icerita ikisah itunggal ikehidupan 

itokoh ibaik itu imengharukan iatau imembahagiakan idimulai idari 

iperkenalan, ikonflik, idan ipenyelesaian iyang idigambarkan idengan ijelas. 

3.6  Instrumen iPenelitian 

Pada iprinsipnya imeneliti iadalah imelakukan ipengukuran iterhadap ifenomena 

isosial imaupun ialam. iMeneliti idengan idata iyang isudah iada ilebih itepat ikalau 

idinamakan imembuat ilaporan idari ipada imelakukan ipenelitian. iNamun idemikian 
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idalam iskala iyang ipaling irendah ilaporan ijuga idapat idinyatakan isebagai ibentuk 

ipenelitian i(Emory,1985). 

Peneliti imenggunakan ites itertulis iuntuk imenguji ikemampuan isetiap isiswa iuntuk 

imenulis iunsur icerita ipendek idan imenganalisisnya. iTujuan ipenelitian iadalah 

iuntuk imengetahui ikemampuan imenganalisis iunsur icerita ipendek. 

Berikut ini iadalah ibeberapa ihal iyang iharus idilakukan isiswa iketika imereka 

imenganalisis ielemen icerita ipendek: 

Tabel i3.4 iAspek iPenilaian imenganalisis iunsur icerpen 

No 

i 

Aspek iYang idinilai Nilai iPretest Nilai iProtest 

 Menganalisis iunsur intrinsik 

icerita ipendek: 

A. Tema i 

1. Menganalisis itema idengan 

isangat itepat 

2. Menganalisis itema idengan i 

itepat 

3. Menganalisis itema idengan 

ikurang itepat 

4. Menganalisis itema idengan 

itidak itepat 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 b. iAlur iatau iPlot 

1. iMenganalisis ialur idengan 

isangat itepat 

2. iMenganalisis ialur idengan 

itepat 

3. iMenganalisis ialur idengan 

ikurang itepat 

4. iMenganalisis ialur idengan 

ikurang itepat 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

1 
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 c. iLatar 

1. iMenganalisis ilatar idengan 

isangat itepat i 

2. iMenganalisis ilatar idengan 

itepat i 

3. iMenganalisis ilatar idengan 

ikurang itepat 

4. iMenganalisis ilatar idengan 

ikurang itepat 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

D. iTokoh idan iPenokohan i 

1. i iMenganalisis itokoh idan 

ipenokohan idengan isangat 

itepat.(menuliskan isemua 

itokoh idan ipenokohan) 

2. iMenganalisis itokoh idan 

ipenokohan idengan itepat 

i(tapi itidak imenuliskan 

ipenokohan) 

3. i iAnalisis itokoh idan 

ipenokohan iyang itidak itepat 

i(hanya imenulis isatu itokoh 

idan ipenokohan) 

4. i iAnalisis itokoh idan 

ipenokohan iyang isalah 

i(hanya imenulis isatu itokoh 

idan ipenokohan) 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 
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NILAI iMAKSIMAL 28 

Sumber i: iKemendikbud, iModul iPembelajaran iSMA iBahasa ndonesia 

E. iSudut iPandang 

1.Menganalisis isudut ipandang 

idengan i(sangat itepat) 

 i i i i2. iAnalisis isudut ipandang isecara 

iakurat(Tepat) 

3. iAnalisis isudut ipandang iyang 

isalah i(kurang itepat) 

4. iAnalisis iperspektif iyang itidak 

itepat i(tidak itepat) 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

F. iGaya iBahasa i 

1. iMenganalisis igaya ibahasa 

idengan itepat 

2. iMenganalisis igaya ibahasa 

idengan ikurang itepat 

3. iMenganalisis igaya ibahasa 

idengan itidak itepat 

4. iMenganalisis igaya ibahasa 

idengan itidak itepat 

G. iAmanat 

 i i i i1. i imenganalisis iamanat 

idengan isangat itepat 

2. i imenganalisis iamanat idengan 

itepat 

3 iMenganalisis iamanat idengan 

ikurang itepat i 

4. Menganalisis iamanat idengan 

itidak itepat i 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 
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Keterangan: 

4 : isangat iTepat 

3 i: i iTepat 

2 i: ikurang itepat 

1 i: iTidak iTepat  

 Nilai iakhir i= iSkor iyang idiperoleh iX i100 

   Skor imaksimal i 

3.7 i iAnalisis iData 

Tujuan ianalisis idata iadalah iuntuk imengolah idata isehingga idapat idipertanggung 

ijawabkan ikebenarannya. iPeneliti ini imenggunakan iteknik idan iprosedur iberikut 

i: 

a. Memberikan iskor iatau inilai iuntuk isetiap ijawaban isiswa iposttest idan 

ipretest i, 

b. Gunakan irumus iangka iuntuk imenghitung inilai deal isetiap isiswa: 

Nilai iakhir i i= inilai iPerolehan ix i100 

  nilai imaksimal 

c. Dengan imenggunakan irumus iberikut, iAnda idapat imenemukan inilai 

imean iatau irata-rata: i 

M i= i∑Fx 

 i i i i iN 

     Keterangan i: 

     M i= iNilai irata-rata 

     ∑Fx i= iJumlah ifrekuensi itotal i(data) 

     N i= iJumlah isampel/siswa 
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d. Dengan imenggunakan irumus iberikut iuntuk imenemukan inilai irata-rata 

istandar ideviasi i(SD): 

     SD i= i√Σ𝑥1
2   i i 

   i     iN 

     Keterangan i: i 

     SD i= iStandar ideviasi i 

     N i= iJumlah isiswa 

     X1 i= iNilai iPretets i 

     X2 i= iNilai iyang idikuadratkan i 

e. Gunakan irumus iberikut iuntuk imenemukan inilai ikesalahan istandar i(SE): i 

     SE i= i√(n1 i– i1) iS1
2

 i+ i(n2 i-1) iS
2

2
 

      n1 i+ in2 i– i2 i
 

     Keterangan i: i 

     n1n2 i= iJumlah isiswa 

     S i= iSD i(Standar iDeviasi) ivarian 

f. Kriteria ipenilaian iberikut idigunakan iuntuk imenentukan inilai iakhir idari 

ihasil ipretest idan iposttest isiswa: 

Tabel i3.5 iKategori iPenilaian iKemampuan iMenganalisis iteks icerpen 

Rentang iNilai   Keterangan 

85-100 Sangat iBaik 

75-84 Baik 

65-74 Cukup 

55-64 Kurang  

0-54 Sangat iKurang 

Sumber: i(Arikunto, i2005) 

g. iMencari ithitung i idengan irumus isebagai iberikut i: i 

Thitung i= iM2 i– iM1 

SE√ i1 i i i+ i1 
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 i i i i i i i i iN1 i i iN2 

 Keterangan: i 

 Thitung  : iNilai iyang idihitung i 

 M2  : iRata-rata iselisish ipengukuran i2 

 M1 i  : iStandar iDeviasi iselisih ipengukuran i1 i 

 SE  : iStandar iEror 

 N i  : iJumlah isiswa 

h. iUji ihipotesis i 

 Berdasarkan iderajat ikebebasan iN-1 idan itingkat ikepercayaan iα i= i0,05 

i(5%), ihipotesis ipenelitian idiuji idengan imembandingkan ithitung idengan ittotal. 

iDengan iasumsi ibahwa ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iH0 iditolak idan iHa 

iditerima iyang iartinya iada ipengaruh imodel ipembelajaran nkuiri iterhadap 

ikemampuan imneganalisis icerpen idan iapabila ithitung< ittabel imaka iHa iditolak idan 

iH0 iditerima iyang iartinya itidak iada ipengaruh imodel ipembelajaran nkuiri 

iterhadap ikemampuan imenganalisis iteks icerpen. 
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BAB IV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1 iDeskripsi iHasil iPenelitian 

Untuk imengetahui iapakah imodel ipembelajara inkuiri imempengaruhi 

ikemampuan isiswa ikelas iXI iMipa iSma iYPK iMedan iuntuk imenganalisis iunsur 

iteks icerita ipendek, ites iesai sebelum digunakan. iHasilnya iadalah isebagai 

iberikut: 

1. iKemampuan imenganalisis iunsur iteks icerita ipendek isiswa iXI iMIPA 

isebelum menggunakan imodel ipembelajaran inkuiri 

 Kemampuan iketerampilan isiswa imenganalisis iteks icerpen isebelum  

imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri iditunjukkan ipada itabel iberikut ini: 

Tabel i4.1 iData iKemampuan iMenganalisis iTeks icerpen Sebelum 

iMenggunakan iModel iPembelajaran inkuiri i(Pretest) 

No. Nama iSiswa Skor X1 X1
2
 

1 Aditiansyah iPranata 12 43 516 

2. Adzra iKhalisha iPutri iJuhardi i 17 61 1037 

3. Adzril iKirana 12 43 516 

4. Aisyah iWan iAbsari 17 61 1037 

5. Alfi iKhairani 17 61 1037 

6. Amelia iPutri iDaulay 18 64 1152 

7. Anwar iSulaiman iPanjaitan 15 53 795 

8. Azzahra iNaura iPrayetno 13 46 598 

9. Bebby iMaulina iSuci 13 46 598 

10. Bimo iArya iPrayugo 15 53 795 

11. Dieva iFirlia 15 53 795 

12. Echa iNatasya 16 57 912 

13. Fauzia iSitorus 17 61 1037 

14. Fauzy iRidwan 15 53 795 

15. Firza iSyahrani 13 46 598 
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16. Fitri iRiyanti 14 50 700 

17. Inez iAmelia iSimamora i 18 64 1152 

18. Kayla iAprilia iDiany 17 61 1037 

19. Kayla iNadzifani 17 61 1037 

20. M. iHaldad iAlhamda 14 50 700 

21. Muhammad iRizky iFahrezi 17 61 1037 

22. Mila iRizkia i 17 61 1037 

23 Muhammad iAlfarizi 13 46 598 

24 M. iFadlan iAlamsyah 12 43 516 

25 Nayla iZahra i 13 46 598 

26 Nazla iAmelia iNasution i 11 39 429 

27 Raisya iKaila i 15 53 795 

28 Rian iAndika iNasution 13 46 598 

29 Rizky sprananda 15 53 795 

30 Shere iNauli iLumban iSiantar 16 57 912 

31 Sofian iMaulana iAgung 15 53 795 

32 Tiara iHumaira i 17 61 1037 

33 Mutia iNurul iAzmi 15 53 795 

34 M. iNabil iAl iQadri i 15 53 795 

35 Fauzi iNovandi iTampubolon 16 57 912 

Total 525 1869 28.493 

 

 iNilai irata-rata, istandar ideviasi, idan ivarians iuntuk ikompetensi ianalisis 

iteks icerpen iadalah isebagai iberikut: 

a. iMencari inilai iRata-rata ipre itest 

 M i= i∑Fx i= i1869 i= i53,4 

  i i i i i i i i iN i i i i i35 

b. iMencari iStandar iDeviasi 

 SD i= i√ΣX1
2

 i i=√28.493 i i i i=i814,08 i i i i= i23,25 

   i35  i i i i i i35              i35 

 Nilai ipretest isiswa isebesar i53,4 idengan isimpangan ibaku i23,25 iadalah 

inilai irata-rata, imenurut iurutan iperhitungan idi iatas. 
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 Tabel iberikut imenunjukkan ipengelompokan inilai idan ipresentase ihasil 

ibelajar isiswa isebelum imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri: 

Tabel i4.2 iDistribusi iPersentase iNilai iPretest 

No. Rentang iNilai Frekuensi Persentase Klasifikasi 

1. 85-100 - - Sangat iBaik 

2. 75-84 - - Baik 

3. 65-74 - - Cukup 

4 55-64 12 34,28% Kurang  

4.   0-54 23 65,72% Sangat iKurang 

Total 35  100,00%  i 

 

Untuk imenghitung ipengelompokan ikelas, irumus iberikut idigunakan: 

a. iR i= iNilai iTerbesar i– iNilai iTerkecil 

 i i i iR i=  64 – i43 

 i i i iR i= i21 

b. iDengan imenggunakan irumus ini, icari ijumlah ikelas. 

 K i= i1 i+ i3,3 iLog iN 

 K i= i1 i+ i3,3 iLog i35 

 K i= i5,84 i= i6 

c. iDengan imenggunakan irumus ini, icari interval ikelas 

 I i= iR/K 

 I i= i21/6 i= i3,5 idibulatkan imenjadi i4 

  Selanjutnya, ini idapat iditampilkan idalam ibentuk idiagram isebagai 

iberikut idari itabel idi iatas: 
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Gambar i4.1 iDiagram iHasil iBelajar iPretest 

 

2. iKemampuan iMenganalisis iTeks icerpen idengan Sesudah Menggunakan 

iModel iPembelajaran inkuiri i 

 Kemampuan iketerampilan isiswa imenganalisis iteks icerpen isesudah 

imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri iditunjukkan ipada itabel iberikut ini: 

Tabel i4.3 iData iKemampuan iMenganalisis iTeks icerpen isesudah 

iMenggunakan iModel iPembelajaran inkuiri i(Posttest) 

No. Nama iSiswa Skor X1 X1
2
 

1 Aditiansyah iPranata 20 71 1420 

2. Adzra iKhalisha iPutri iJuhardi i 22 78 1716 

3. Adzril iKirana 20 71 1420 

4. Aisyah iWan iAbsari 23 82 1886 

5. Alfi iKhairani 24 86 2064 

6. Amelia iPutri iDaulay 21 75 1575 

7. Anwar iSulaiman iPanjaitan 21 75 1575 

8. Azzahra iNaura iPrayetno 20 71 1420 

9. Bebby iMaulina iSuci 20 71 1420 

10. Bimo iArya iPrayugo 19 68 1292 

11. Dieva iFirlia 19 68 1292 

12. Echa iNatasya 23 82 1886 

13. Fauzia iSitorus 25 89 2225 

85 - 100 75 - 84 65 - 74 54 - 64 0 -54

Frekuensi 13 22

Persentase 37.14% 62.86%
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25

Distribusi Persentase Nilai Pretest
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14. Fauzy iRidwan 21 75 1575 

15. Firza iSyahrani 20 71 1420 

16. Fitri iRiyanti 22 78 1716 

17. Inez iAmelia iSimamora i 26 93 2418 

18. Kayla iAprilia iDiany 23 82 1886 

19. Kayla iNadzifani 24 86 2064 

20. M. iHaldad iAlhamda 26 93 2418 

21. Muhammad iRizky iFahrezi 23 82 1886 

22. Mila iRizkia i 20 71 1420 

23 Muhammad iAlfarizi 21 75 1575 

24 M. iFadlan iAlamsyah 19 68 1292 

25 Nayla iZahra i 22 78 1716 

26 Nazla iAmelia iNasution i 20 71 1420 

27 Raisya iKaila i 21 75 1575 

28 Rian iAndika iNasution 19 68 1292 

29 Rizky sprananda 23 82 1886 

30 Shere iNauli iLumban iSiantar 24 86 2064 

31 Sofian iMaulana iAgung 23 82 1886 

32 Tiara iHumaira i 26 93 2418 

33 Mutia iNurul iAzmi 23 82 1886 

34 M. iNabil iAl iQadri i 22 78 1716 

35 Fauzi iNovandi iTampubolon 24 86 2064 

Total  2.742 60.748 

 

a. iMencari iNilai irata-rata iPosttest 

 iM i= i∑Fx i= i2742 i i= i78,34 

 N i i i i i i i i i35 

b. iMencari iStandar iDeviasi 

 

 SD i= i√ΣX1
2

 i i= i i√60.748 i i i= i i246,47 i i i= i7,42 

   i35  i i i i i i i i35  i i i i35 

  

 Nilai ipost-test isiswa isebesar i78,34 idengan isimpangan ibaku isebesar i7,42 

idiperoleh idari iuraian iperhitungan idi iatas. 

Tabel iberikut imenunjukkan ikumpulan inilai idan ipersentase ihasil ibelajar 

isiswa isetelah imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri iteks icerpen: 
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Tabel i4.4 iDistribusi iPersentase iNilai iPost iTest 

No. Rentang inilai Frekuensi Persentase Klasifikasi 

1. 85-100 8 22,86% Sangat iBaik 

2. 75-84 16 45,71% Baik 

3. 65-74 11 31,43% Cukup 

4 55-64 - - Kurang 

5 0-54  i- - i Sangat 

iKurang 

Total 35 100,00%  i 

 

 Untuk imenghitung ipengelompokan ikelas, irumus iberikut idigunakan: i 

a. iR i= iNilai iTerbesar i– iNilai iTerkecil 

 i iR i= i93 i- i68 

 i iR i= i25 

b. iDengan imenggunakan irumus ini, iuntuk icari ijumlah ikelas. i 

 i iK i= i1 i+ i3,3 iLog iN 

 i iK i= i1 i+ i3,3 iLog i35 

 i iK i= i5,84 i= i6 

c. iDengan imenggunakan irumus ini,untuk icari interval ikelas. i 

 i  i= iR/K i 

 i  i= i25/6 i= i4,1 idibulatkan imenjadi i4 

Selanjutnya, ini idapat iditampilkan idalam ibentuk idiagram isebagai iberikut idari 

itabel idi iatas: 
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Gambar i4.2 iDiagram iHasil iBelajar iPost iTest 

3. iMenentukan iNilai iStandar iError i(SE) 

SE i= i√(N1-1) iSD1
2

 i+ i(N2 i-1) iSD2
2 

 
 i i i i i i i i i i i iN1 i+ iN2 i- i2 i 

SE i= i√(35-1) i23,252
 i+ i(35-1) i7,422 

 
 i i i i 35 i+ i35 i– i2 

SE i= i√(34) i540,56 i+ i(34) i55,05 

   i i70 i– i2 

SE i= i√18379,04 i+ i1871,7 

   i68 

SE i= i√20250,74 i i i i= 142,30 i i= i2,09 

  i i i i i68   i i68 

85-100 75-84 65-74 55-64 0-54

Frekuensi 8 16 11

Persentase 22.86% 45.71% 31.43%
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4. iMenentukan iNilai iThitung i 

 Menentukan inilai it ihitung idalam ibentuk istatistik isebagai iberikut: 

Tabel i4.5 iPerhitungan iStatistik 

No. Nama Sebelum 

(X1) 

Sesudah 

(X2) 

(X2-X1)  

D 

(X2-X1) i- iD ((X2-X1) i- iD)
2
 

1 Aditiansyah iPranata 54 71 28  
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
25,48 

2,52 6,35 
2 Adzra iKhalisha iPutri iJuhardi i 68 78 17 -8,48 71,91 
3 Adzril iKirana 50 71 28 2,52 6,35 
4 Aisyah iWan iAbsari 68 82 21 -4,48 20,07 
5 Alfi iKhairani 71 86 25 -0,48 0,23 
6 Amelia iPutri iDaulay 64 75 22 -3,48 12,11 
7 Anwar iSulaiman iPanjaitan 64 75 22 -3,48 12,11 
8 Azzahra iNaura iPrayetno 54 71 25 -0,48 0,23 
9 Bebby iMaulina iSuci 54 71 25 -0,48 0,23 

10 Bimo iArya iPrayugo 61 68 15 -10,48 109,83 
11 Dieva iFirlia 61 68 15 -10,48 109,83 
12 Echa iNatasya 68 82 25 -0,48 0,23 
13 Fauzia iSitorus 75 89 28 2,52 6,35 
14 Fauzy iRidwan 64 75 22 -3,48 12,11 
15 Firza iSyahrani 61 71 25 -0,48 0,23 
16 Fitri iRiyanti 68 78 28 2,52 6,35 
17 Inez iAmelia iSimamora i 82 93 29 3,52 12,39 
18 Kayla iAprilia iDiany 71 82 21 -4,48 20,07 
19 Kayla iNadzifani 75 86 25 -0,48 0,23 
20 M. iHaldad iAlhamda 82 93 43 17,52 306,95 
21 Muhammad iRizky iFahrezi 71 82 21 -4,48 20,07 
22 Mila iRizkia i 61 71 18 -7,48 55,95 
23 Muhammad iAlfarizi 64 75 29 3,52 12,39 
24 M. iFadlan iAlamsyah 54 68 25 -0,48 0,23 
25 Nayla iZahra i 68 78 32 6,52 42,51 
26 Nazla iAmelia iNasution i 61 71 32 6,52 42,51 
27 Raisya iKaila i 64 75 22 -3,48 12,11 
28 Rian iAndika iNasution 54 68 22 -3,48 12,11 
29 Rizky sprananda 71 82 29 3,52 12,39 
30 Shere iNauli iLumban iSiantar 75 86 29 3,52 12,39 
31 Sofian iMaulana iAgung 71 82 29 3,52 12,39 
32 Tiara iHumaira i 82 93 32 6,52 42,51 
33 Mutia iNurul iAzmi 71 82 29 3,52 12,39 
34 M. iNabil iAl iQadri i 68 78 25 -0,48 0,23 
35 Fauzi iNovandi iTampubolon 75 86 29 3,52 12,39 

Total 2.325 2.742 892 0,2 1114,45 
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Perhitungan istatistik isebelumnya imenghasilkan ihasil iberikut: i 

a. iMencari iNilai iD 

 D i=    892 

  35 

  i i i i= i25,48 

b. iMencari inilai ivarians 

Varians i(S
2) i= i i i i

1
 i i i i i∑n

n
 i i- i1((x2-x1)-D)2 

  
 i i i

n-1 

   i i= i i i i
1 

 i(1114,45) 

  
 i i i i 

35-1 

  
 i i i= i i

1  i i i(1114,45) 

   i i i i ii
34 

  
 i i i= i32,77 

  i i i i i i i i i iS i i= i√Varians 

  i i i i i i i i i i i i i i= i√32,77 

  i i i i i i i i i i i i i i= i5,72 

 Rumus it-tes isampel iberpasangan, iatau ipaired isample it-test, iadalah 

isebagai iberikut: 

 Thitung i= iM2 i– iM1 

   i iSE√ i1 i i i+ i1 i 

   i i i i i i i i iN1 i i iN2 

 Thitung i=  i78,34 – 53,4  i=     24,94  i i i i i i i= i24,94 

  2,09√ i1 i i i+ i1 i  i i i i i i ii2,09 ix i0,05 1,04 

   i i i i i35 i i i i i35 

 Thitung i= i23,98 
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4.1.1 iKecendrungan iVariabel iPenelitian 

 Berdasarkan inilai irata-rata ihasil ikemampuan imenganalisis iteks icerpen idi 

ikelas iXI iMIPA, iada ikecenderungan iyang isangat ijelas: ipenggunaan imodel 

ipembelajaran inkuiri imenunjukkan ipeningkatan idengan inilai irata-rata i78,34 

idibandingkan idengan inilai irata-rata isebelumnya, iyang ihanya i53,4. 

4.1.2 iPengujian iHipotesis 

 Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji ihipotesis isebelumnya, idiperoleh 

ithitung isebesar i23,98, ikemudian iharga ithitung idibandingkan idengan iharga 

ittabel idengan itaraf isignifikan iα= i0,05 i(5%) ipada iderajat ikebesaran iN-1 i(35-1 

i= i34) idan idiperoleh ittabel isebesar i1,05. iDengan idemikian, inilai ithitung ilebih 

ibesar idari inilai ittabel i(23,98 ilebih ibesar idari i1,05), ijadi iHa iditerima idan iHo 

iditolak. iStudi ini idinyatakan iditerima, imenunjukkan ibahwa iada ipengaruh iyang 

isignifikan ipada ipenggunaan imodel ipembelajaran inkuiri ipada isiswa iMipa iSMA 

iYPK iMedan ikelas iXI ipada itahun ipembelajaran i2023/2024. 

4.2 iPembahasan iHasil iPenelitian i 

 Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikemampuan iuntuk imenganalisis 

iteks icerita isebelum imenggunakan imodel ipembelajaran inkuiri imemperoleh inilai 

irata-rata i53,4 idengan inilai itertinggi i64, idan inilai iterendah i43. iKemampuan 

iuntuk imenganalisis iteks icerita isetelah imenggunakan imodel ipembelajaran 

inkuiri imemperoleh inilai irata-rata i78,34, idengan inilai itertinggi i93 idan inilai 

iterendah i68. iSetelah ianalisis itemuan ipenelitian, idibahas imengapa ikemampuan 

imenganalisis iteks icerpen isesudah idan isebelum imenggunakan imodel 



61  

 

 

ipembelajaran inkuiri ilebih ibaik idaripada isebelum imenggunakan imodel 

ipembelajaran inkuiri. ini ikarena isebelum imodel ipembelajaran inkuiri idigunakan, 

isiswa imasih ibingung idan itidak ipaham ibagaimana imenganalisis iteks icerpen 

ikarena imateri iyang ibelum idiberikan. iNamun, imodel ini imemungkinkan isiswa 

iuntuk imenganalisis iteks icerpen ilebih idalam idengan imemaksa imereka iberpikir 

idan iberbicara isecara ikritis. 
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BAB iV 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

 

5.1 iKesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan ihasil ipenelitian yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menganalisis unsur teks cerita pendek sebelum 

menggunakan model pembelajaran inkuiri (pretest)yang diuji pada 

siswa kelas XI Mipa Sma YPK Medan tahun pembelajaran 2023/2024 

memperoleh nilai rata-rata 53,4 termasuk ke  dalam kategori kurang 

atau gagal. 

2. Kemampuan menganalisis unsur teks cerita pendek sesudah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri (posstest) yang diuji pada 

siswa kelas XI Mipa Sma YPK Medan tahun pembelajaran 2023/2024 

memperoleh nilai rata-rata 78,34 termasuk ke dalam kategori baik. 

3. Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

menganalisis unsur teks cerita pendek. Demgan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menganalisis unsur teks cerita 

pendek dengan model inkuiri dapat diterapkan kepada siswa karena 

mampu meningkatkan hasil pembelajaran dengan melihat 

perbandingan thitung > ttabel yaitu 23,98 > 1,05. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak dengan hipotesis yang berbunyi “adanya pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 
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menganalisis unsur teks cerita pendek pada siswa kelas XI Mipa Sma 

YPK Medan tahun pembelajaran 2023/2024. 

5.2 iSaran i  

 Sehubungan idengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat 

menerapkan model pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran pada proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran sehingga proses belajar mengajar 

berjalan lebih baik lagi,aktif,efektif dan tidak membosankan. 

2. Kepada siswa SMA YPK Medan di harapkan agar lebih meningkatkan 

semangat belajar dan kemampuan menganalisis, khususnya untuk 

menganalisis unsur teks cerita pendek.  

3. Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan referensi atau masukan yang 

bermanfaat bagi pembaca dan disarankan kepada pembaca yang tertarik 

dengan penelitian ini agar membedakan penelitian yang serupa dengan 

ruang lingkup yang lebih luas. 
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Lampiran i1 
 

 

 

RENCANA iPELAKSANAAN iPEMBELAJARAN i(RPP) 

Nama iSekolah : iSMA iYPK iMedan 

Mata iPelajaran : iBahasa ndonesia 

Kelas/Semester : iXI/Ganjil 

 

Materi iPokok : iUnsur iPembangun iTek iCerita iPendek 

 i iAlokasi iWaktu : i6 ix i45 iMenit i( i3 ix iPertemuan) 

 

A.Kompetensi inti 
 

 i i i i iKI i i i i1 i i i i: imemahami idan imenerapkan iajaran iagama iyang idia ianut. 

KI i i2 i i i: iDalam iberinteraksi isecara iefektif idengan ilingkungan ialam idan 

isosial, imereka imenunjukkan iperilaku iyang ijujur, idisiplin, 

itanggung ijawab, ipeduli i(gotong iroyong, ikerja isama, itoleransi, 

idamai), isantun, iresponsif, idan iproaktif. iMereka ijuga 

imenunjukkan idiri imereka isebagai icerminan ibangsa idalam 

ipergaulan idunia. 

KI i3 i: imemahami, imenerapkan, idan imenganalisis ipengetahuan ifaktual, 

ikonseptual, idan iprosedural iberdasarkan irasa ingin itahunya itentang 

lmu ipengetahuan, iteknologi, iseni, ibudaya, idan ihumaniora idengan 

iwawasan ikemanusiaan, ikebangsaan, ikenegaraan, idan iperadaban 
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iterkait ipenyebab ifenomena idan ikejadian; iserta imenerapkan 

ipengetahuan iprosedural ipada ibidang ikajian itertentu idengan ibakat 

idan iminatnya iuntuk imemecahkan imasalah. 

KI i4 i: imengolah, imenalar, idan imenyaji idalam idomain ikonkret idan 

iabstrak iterkait idengan ipengembangan ipelajaran iyang idia ipelajari 

idi isekolah isecara imandiri, idan imampu imenggunakan ipendekatan 

iyang isesuai idengan ikaidah ikeilmuan. 
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B. Kompetensi iDasar idan  indikator iPencapaian ikompetensi 

 

C. Tujuan iPembelajaran 

Setelah imenyelesaikan ikegiatan ipembelajaran, ipeserta ididik idiharapkan 

idapat: i 

a. iMenganalisisiunsur-unsur ipembangun icerita ipendek; idan i 

b. iMenganalisis iunsur-unsur icerita ipendek idalam ikumpulan icerita 

ipendek. 

D. Materi iPembelajaran 

a. Pengertian iteks iCerita iPendek. 

b. Unsur iPembangun iteks iCerita iPendek. 

E. Metode/Model iPembelajaran 
 

 Metode : iCeramah, idiskusi, itanya ijawab, idan ipenugasan 

 

 Model : inkuiri/Penyelidikan 

F. Media idan iAlat 
 

 Buku ikumpulan icerpen 

 Spidol 

 Papan itulis 

 Laptop 

 

Kompetensi iDasar Indikator iPencapaian ikompetensi 

3.9  iMenganalisis unsur-unsur 

pembangun cerita pendek dalam buku 

kumpulan cerita pendek.  

 

 3.9.1 iMenganalisis unsur pembangun 

teks cerita pendek. 

3.9.2 iMenganalisis unsur teks cerita 

pendek dalam buku kumpulan 

cerita pendek.  
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G. Sumber iBelajar 
 

Suherli, iSuryaman, iM., iSeptiaji, iA., i& stiqomah. i(2017). iBahasa ndonesia 

iSMA/MA/SMK/MAK iKelas iXI. iKementerian iPendidikan i dan 

iKebudayaan. 

H. Kegiatan iPembelajaran iPertemuan iPertama i(Pretest) 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

iWaktu 

Pendahuluan 1. i Guru imasuk ike iruang ikelas idan imenyapa 

isiswa 

 

 

10 imenit 



71  

 

 

 2. Guru imeminta iketua ikelas iuntuk 

imemimpin idoa isebelum ipelajaran 

idimulai. 

3. Guru imemeriksa ikehadiran isiswa idengan 

imengabsensi 

4. Guru imemberikan imateri ipelajaran iyang 

iakan idibicarakan. 

5. Guru imenyampaikan ikompetensi idasar 

iyang ingin idiajarkan. 

6. Guru i i i i menyampaikan i i i i i tujuan i i i i 

i materi 

 

pembelajaran. 

 

Inti 1. i Guru memberikan soal pretest dan 

imenugaskan isiswa iuntuk imengerjakan 

isoal 

pretest itersebut. 

 
 

 i i i70 iMenit 

Penutup 1. Guru imeminta isiswa iuntuk 

imengumpulkan ilembar ijawaban idari isoal 

iprestest iyang itelah idikerjakan. 

2. Guru imemberikan iapresiasi ikepada isiswa 

iatas ikeaktifannya idalam imengikuti 

ipembelajaran. 

3. Pelajaran idiakhiri idengan isalam ioleh iguru. 

 

 

 

 

 

 
10 iMenit 
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Pertemuan iKedua i(Mengajar) 

 

Aktivitas Deskripsi Rencana 

iWaktu 

pendahuluan konsep iawal 
 

 

1) Guru imasuk ike ikelas i dan 

imengucapkan isalam. 

2) Guru imeminta iketua ikelas iuntuk 

imemimpin idoa isebelum ipelajaran 

idimulai 

3) Kemudian iGuru imengabsen isiswa 

iuntuk imengcek ikehadiran 

Aspek ipresepsi 

 

4) Guru imembahas imateri ipelajaran 

isebelumnya 

Memotivasi 

 

5) Guru imenunjukan imanfaat imateri 

ipembelajaran 

Acuan 

6) Guru menjelaskan itujuan ipelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 iMenit 

Inti MENGAMATI 

 

 

70 iMenit 
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 Guru imemberikan ipenjelasan isingkat 

itentang itopik iteks icerita ipendek. 

 Siswa imelihat iuraian iyang iterikat 

idengan itopik idan iunsur i– iunsur iyang 

imembentuk iteks 

MENANYA 

 

 Guru imeminta isiswa iuntuk ibertanya 

itentang iunsur-unsur ipembangun iteks 

icerita ipendek. i 

 Peserta ididik imengajukan ipertanyaan 

itentang iunsur-unsur iteks icerita 

ipendek. 
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  iMENCOBA 

 Guru imeminta isiswa imengubah iapa 

iyang imereka ipelajari imenjadi 

ipengetahuan ibaru 

 Guru imemberikan isebuah icerita 

ipendek idan imeminta isiswa iuntuk 

imenganalisis iunsur ipembangun. 

 Siswa ijuga imelakukan ipenelitian 

iuntuk imengetahui iapa iyang imereka 

ianggap itidak ijelas itentang iunsur 

ipembangun. i 

MENGKOMUNIKASIKAN 

 

 Siswa iberbicara itentang iunsur iyang 

imembangun iteks icerita ipendek 

idengan imenghargai, ibekerja isama, 

idan ibertanggung ijawab 
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 Guru imeminta isiswa 

imempersentasikan ihasil ipenyelidikan 

imereka isecara ibergantian. 

 Siswa imenyampaikan ihasil 

ipenyelidikan 

 Guru imemberikan itanggapan iterhadap 

ihasil itemuan/penyelidikan isiswa 

 Siswa imemperhatikan itanggapan iguru 

itentang ihasil itemuan/penyelidikan 

imeeka. 

 

Penutup 1. Guru imembantu isiswa imerenungkan iatau 

imembuat ikesimpulan itentang imateri 

ipelajaran 

2. Pelajaran idiakhiri idengan isalam ioleh iguru 

 

 

 

10 iMenit 
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Pertemuan iKetiga i(Posttest) 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

iWaktu 

Pendahuluan 1. Guru imemasuki ikelas idan imenyapa isalam 

i 

2. guru imeminta iketua ikelas iuntuk 

imemimpin idoa isebelum imemulai 

ipembelajaran. 

3. Guru imemeriksa ikehadiran idengan 

imengabsen isiswa i 

4. Guru imemberikan i imateri ipelajaran iyang 

iakan idibahas. 

5. Guru imemberikan i ikompetensi idasar 

iyang ingin idiraih. 

6. Guru i i i i menyampaikan i i i i i tujuan i i i i 

i materi 

 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 imenit 

Inti 1. Guru imemberikan isoal iposttest idan 

imenugaskan isiswa iuntuk imengerjakan 

isoal iposttest itersebut. 

2. Guru imeminta ibeberapa isiswa imaju ike 

idepan ikelas iuntuk imempresentasikan 

ijawaban i i idari i i isoal i i iposttest i i iyang i i 

itelah 

dikerjakan. 

 

 

 

 

 

70 iMenit 
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I. Penilaian iKegiatan 
 

a. Metode ipenilaian i: itugas 

 

b. Jenis ipenilaian iadalah itugas itertulis 

 

c. Instrumen ipenilaian i: iLembar ikerja isiswa iDengan ipedoman ipenskoran 

isebagai iberikut: 

Skor i=
skor iyang id iperolehi      X 100 

       Skor imaksimal 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru imeminta isiswa iuntuk imengumpulkan 

ilembar ijawaban idari isoal iposttest i yang 

itelah idikerjakan. 

2. Guru imemberikan iapresiasi ikepada isiswa 

iatas ikeaktifannya idalam imengikuti 

ipembelajaran. 

3. Pelajaran idiakhiri idengan isalam ioleh iguru 

 

 

 

 

 

 
10 Meni

t 
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Lampiran 2 

Soal pretest 

SMA YPK MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024  

Nama :   

Kelas : 

Hari/Tanggal : 

Mata Pelajaran : 

SENYUM KARYAMIN 

karya Ahmad Tohari 

Si paruh udang kembali melintas cepat dengan suara mencecet. Karyamin tak 

lagi membencinya karena sadar, burung yang demikian sibuk pasti sedang 

mencari makan buat anak-anaknya dalam sarang entah di mana. Karyamin 

membayangkan anak-anak si paruh udang sedang meringkuk lemah dalam sarang 

yang dibangun dalam tanah di sebuah tebing yang terlindung. Angin kembali 

bertiup. Daun-daun jati beterbangan dan beberapa di antaranya jatuh ke 

permukaan sungai. Daun-daun itu selalu saja bergerak menentang arus karena 

dorongan angin. 

"Jadi, kamu sungguh tak mau makan, Min?" tanya Saidah ketika melihat 

Karyamin bangkit. 

"Tidak. Kalau kamu tak tahan melihat aku lapar, aku pun tak tega melihat 

lenganmu habis karena utang-utangku dan kawan-kawan." 

"Iya Min, iya, tetapi . . . . " 

Saidah memutus kata-katanya sendiri karena Karyamin sudah berjalan menjauh. 

Tetapi Saidah masih sempat melihat Karyamin menolehkan kepalanya sambil 

tersenyum, sambil menelan ludah berulang-ulang. Ada yang mengganjal di 
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tenggorokan yang tak berhasil didorongnya ke dalam. Diperhatikannya Karyamin 

yang berjalan melalui lorong liar sepanjang tepi sungai. Kawan-kawan Karyamin 

menyeru-nyeru dengan segala macam seloroh cabul. Tetapi Karyamin hanya 

sekali berhenti dan menoleh sambil melempar senyum. 

Sebelum naik meninggalkan pelataran sungai, mata Karyamin menangkap 

sesuatu yang bergerak pada sebuah ranting yang menggantung di atas air. Oh, si 

paruh udang. Punggung biru mengkilap, dadanya putih bersih, dan paruhnya 

merah saga. Tiba - tiba burung itu menukik menyambar ikan kepala timah 

sehingga air berkecipak. Dengan mangsa diparuhnya, burung itu melesat melintas 

para pencari batu, naik menghindari rumpun gelangan dan lenyap di balik 

gerumbul pandan. Ada rasa iri di hati Karyamin terhadap si paruh udang. Tetapi 

dia hanya bisa tersenyum sambil melihat dua keranjangnya yang kosong. 

Sesungguhnya Karyamin tidak tahu betul mengapa dia harus pulang. Di 

rumahnya tak ada sesuatu buat mengusir suara keruyuk dari lambungnya. Istrinya 

juga tak perlu dikhawatirkan. Oh ya, Karyamin ingat bahwa istrinya memang 

layak dijadikan alasan buat pulang. Semalaman tadi istrinya tak bisa tidur lantaran 

bisul di puncak pantatnya. "Oleh karena itu, apa salahnya bila aku pulang buat 

menemani istriku yang meriang." 

Karyamin mencoba berjalan lebih cepat meskipun kadang secara tiba-tiba banyak 

kunang-kunang menyerbu ke dalam rongga matanya. Setelah melintasi titian 

Karyamin melihat sebutir buah jambu yang masak. Dia ingin memungutnya, 

tetapi urung karena pada buah itu terlihat bekas gigitan kampret. 
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Dilihatnya juga buah salak berceceran di tanah di sekitar pohonnya. Karyamin 

memungut sebuah, digigit, lalu dilemparkannya jauh-jauh. Lidahnya seakan 

terkena air tuba oleh rasa buah salak yang masih mentah. Dan Karyamin terus 

berjalan. Telinganya mendenging ketika Karyamin harus menempuh sebuah 

tanjakan. Tetapi tak mengapa, karena dibalik tanjakan itulah rumahnya. 

Sebelum habis mendaki tanjakan, Karyamin mendadak berhenti. Dia melihat dua 

buah sepeda jengki diparkir di halaman rumahnya. Denging dalam telinganya 

terdengar semakin nyaring. Kunang-kunang di matanya pun semakin banyak. 

Maka Karyamin sungguh-sungguh berhenti, dan termangu. Dibayangkannya 

isterinya yang sedang sakit harus menghadapi dua penagih bank harian. Padahal 

Karyamin tahu, istrinya tidak mampu membayar kewajibannya hari ini, hari esok, 

hari lusa, dan entah hingga kapan, seperti entah kapan datangnya tengkulak yang 

telah setengah bulan membawa batunya. 

Masih dengan seribu kunang-kunang di matanya, Karyamin mulai berpikir apa 

perlunya dia pulang. Dia merasa pasti tak bisa menolong keadaan, atau setidaknya 

menolong istrinya yang sedang menghadapi dua penagih bank harian. Maka 

pelan-pelan Karyamin membalikkan badan, siap kembali turun. Namun di bawah 

sana Karyamin melihat seorang lelaki dengan baju batik motif tertentu dan 

berlengan panjang. Kopiahnya yang mulai botak kemerahan meyakinkan 

Karyamin bahwa lelaki itu adalah Pak Pamong. 

“Nah, akhirnya kamu ketemu juga, Min. Kucari kau di rumah, tak ada. Di 

pangkalan batu, tak ada. Kamu mau menghindar, ya?” 
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“Menghindar?” 

“Ya. Kamu memang mbeling , Min. Di gerumbul ini hanya kamu yang 

belum berpartisipasi." Hanya kamu yang belum setor uang dana Afrika, dana 

untuk menolong orang-orang yang kelaparan di sana. Nah, sekarang hari terakhir. 

Aku tak mau lebih lama kaupersulit.” 

Karyamin mendengar suara napas sendiri. Samar-samar, Karyamin juga 

mendengar detak jantung sendiri. Tetapi Karyamin tidak melihat bibir sendiri 

yang mulai menyungging senyum. Senyum yang sangat baik untuk mewakili 

kesadaran yang mendalam akan diri sendiri serta situasi yang harus dihadapinya. 

Sayangnya, Pak Pamong malah menjadi marah oleh senyum Karyamin. 

“Kamu menghina aku, Min?”\ 

”Tidak, Pak. Sungguh tidak.” 

Kalau tidak, mengapa kamu tersenyum-senyum? Hayo cepat, mana uang 

iuranmu?” 

Kali ini Karyamin tidak hanya tersenyum, melainkan tertawa keras-keras. 

Demikian keras sehingga mengundang seribu lebah masuk ke telinganya, seribu 

kunang masuk ke matanya. Lambungnya yang kempong berguncang-guncang dan 

merapuhkan keseimbangan seluruh tubuhnya. Ketika melihat tubuh Karyamin 

jatuh terguling ke lembah Pak Pamong berusaha menahannya. Sayang, gagal. 
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Lampiran 3 

Soal pretetst 

Jawablah Pertanyaan ini berdasarkan cerpen di atas ! 

1. Apa tema utama dari cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………… 

2.menggunakan alur apa cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

3.apa saja latar yang ada pada cerpen tersebut? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

4.sebutkan siapa saja tokoh yang ada pada cerpen tersebut? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

5.sebutkan gaya bahasa apa saja yang digunakan pada cerpen di atas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

6.menggunakan sudut pandang apakah cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

7.Amanat apa yang bisa diambil pada cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4 

Soal Posttest 

Jawablah Pertanyaan ini berdasarkan cerpen di atas ! 

1. Apa tema utama dari cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………… 

2.menggunakan alur apa cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

3.apa saja latar yang ada pada cerpen tersebut? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

4.sebutkan siapa saja tokoh yang ada pada cerpen tersebut? 

Jawab:………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

5.sebutkan gaya bahasa apa saja yang digunakan pada cerpen di atas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

6.menggunakan sudut pandang apakah cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

7.Amanat apa yang bisa diambil pada cerpen diatas? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 5 jawaban pretest 
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Lampiran 6 jawaban posttest 
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Lampiran 7 daftar siswa 
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Lampiran 8 foto dokumentasi kegiatan pembelajaran 
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Lampiran 9 form k1   
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Lampiran 10 form k2 
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Lampiran 11 form k3 
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Lampiran 12 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 13 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 14 surat pernyataan plagiat 
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Lampiran 15 surat keterangan  
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 17 Surat Izin Riset 

 

 



100 

 

 

 

Lampiran 18 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 Surat Bebas Perpustakaan 
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Lampiran 20 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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 Lampiran 21 Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 22 Loa 
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Lampiran 23 surat kesehatan 
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Lampiran 24 surat pernyataan 
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Lampiran 24 Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 

 


	KATA PENGANTAR
	c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri
	3.8 Hipotesis

	Lampiran i1
	A.Kompetensi inti
	B. Kompetensi iDasar idan  indikator iPencapaian ikompetensi
	D. Materi iPembelajaran
	E. Metode/Model iPembelajaran
	F. Media idan iAlat
	G. Sumber iBelajar
	H. Kegiatan iPembelajaran iPertemuan iPertama i(Pretest)
	I. Penilaian iKegiatan

